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ABSTRAK 

 

Nama Penyusun : Dandi Andika 

NIM   : 03.161002 

Judul Skripsi           : Tugas Malaikat Jibril Dalam Al-Qur’an ( Analisis QS. al-

Syu’arā ) 

  

Skripsi ini membahas mengenai tugas malaikat Jibril dalam al-Qur’an dengan 

menganalisi QS. al-Syu’arā’/ 26: 192-197. Para malaikat adalah hamba Allah swt. 

yang dibebani untuk melaksanakan ibadah, dan mereka senantiasa tunduk dan 

merendahkan diri kepada Allah swt. Jibril merupakan salah satu malaikat yang sangat 

dicintai oleh Allah swt. yang terlihat dalam beberapa ayat al-Qur’an bahwa Allah swt. 

menyandigkan nama Jibril dengan asma>-Nya.  
Penelitian ini dilatar belakangi oleh pertanyaan sebagian orang bahwa, apakah 

malaikat Jibril sudah tidak mempunyai tugas lagi pasca wafatnya Nabi Muhammad 

saw. sebagai Kha>tam al-Nabiyyi>>n (penutup para nabi) yang hal itu menjadi tanda 
bahwa berakhir pula tugas Jibril sebagai pembawa wahyu.  

Penelitian ini tergolong sebagai penelitian pustaka (library research) yang 

pengumpulan datanya dilakukan dengan membaca, memahami, dan mengkritisi 

berbagai macam literatur yang berkaitan dengan topik penelitian yang bersifat 

kualitatif (qualitative research) yaitu dengan pengumpulan datanya secara 

trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif,metode teknik analisis data 

yang digunakan oleh penulis adalah deskriptif kualitatif dan analisis isi (conten 

analysis) yaitu diawali dengan mengungkapkan fenomena yang bersifat umum, yakni  

tugas malaikat Jibril dalam al-Qur’an, kemudian ditarik kesimpulan dengan 

menggunakan baik ayat-ayat al-Qur’an maupun hadiṣ yang bersifat khusus. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tugas malaikat Jibril pasca wafatnya 

Nabi Muhammad saw, sebagai Kha>tam al-Nabiyyi>>n (penutup para Nabi) belum 
selesai, di antara tugas-tugasnya  adalah Menghadiri kematian orang yang mati dalam 

keadaan berwuduh, mengurusi angin, memenuhi dan menahan hajat 

manusia,menyambutLailat al-Qadar dan menguatkan manusia untuk selalu beribadah 

kepada-Nya. 
            Implikasi hasil penelitian ini adalah untuk mengubah mensaite orang-orang 
yang mengatakan bahwa setelah berakhirnya kenabian tugas malaikat Jibril telah 
selesai (pensiun). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Para malaikat adalah hamba Allah swt. yang dibebani untuk melaksanakan 

ibadah, dan mereka senantiasa tunduk dan merendahkan diri kepada Allah swt. secara 

sempurna, dengan tidak pernah melanggar perintah-Nya serta mengerjakan segala apa 

yang diperintahkan oleh-Nya. Salah satu kewajiban orang Islam ialah mengimani 

nama-nama mereka sebatas yang diketahui namanya, begitu pula  mengimani sebatas 

pengetahuan tentang tugas mereka masing-masing. Mereka mempunyai jasad, 

sebagaimana ada yang memiliki dua sayap, ada yang tiga sayap dan empat, bahkan 

ada yang lebih banyak lagi dari itu. Ini sebagai sanggahan bagi orang yang mengira 

bahwa malaikat hanya sekedar ruh.
1
Dalilnya adalah firman Allah swt. dalam QS. 

Fāṭir/ 35: 1. 

اعَ يَزيِدُ الْحَمْدُ لِلَّهِ فاَطِرِ السَّمَاوَاتِ وَالَْْرْضِ جَاعِلِ الْمَلََئِكَةِ رُسُلَا أُولِي أَجْنِحَةٍ مَثْ نَى وَثُلََثَ وَربَُ 
 شَيْءٍ قَدِير  فِي الْخَلْقِ مَا يَشَاءُ إِنَّ اللَّهَ عَلَى كُلِّ 

Terjemahnya: 

 

Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, Yang menjadikan malaikat 

sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) yang 

mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. Allah 

menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
2
 

                                                             

1
 „Amin bin „Abdullāh al-Syāqāwi, al-Imān Bi al-Malā’ikah ‘Alaīhi al-Salām, Terj. Abu 

Umamah Arif Hidayatullah, Menyelisik Alam Malaikat  (Islam House, 2014), .h. 4. 

2
Departemen Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahnya  (Cet. III;  Jakarta: Departemen 

Agama RI, 2002),  h. 616. 
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Setiap malaikat yang berada di atas langit, masing-masing berada dalam 

kondisi beribadah, ada di antara mereka yang berdiri menyembah Allah swt. 

sepanjang hayatnya, ada lagi yang kerjanya rukuk sepanjang hidupnya, ada lagi di 

antara mereka yang amalannya hanya sujud terus menerus, dan ada pula di antara 

mereka yang mengerjakan berbagai aktivitas bentuk ibadah lainnya.
3
 

Di antara tugas-tugas malaikat adalah mereka menulis semua yang terjadi 

pada semua manusia berupa perkataan dan perbuatan, baik yang tampak ataupun 

tersembunyi. Catatan mereka terperinci bukan sekedar catatan global. Kemudian di 

antara tugas-tugas lain malaikat adalah menjaga umat manusia, menyertainya dan 

menyerunya kepada kebajikan, menjadi duta antara Allah dengan hamba-Nya, 

menguatkan orang-orang mukmin dan berperang bersama mereka, mencabut ruh 

ketika wafat, menanyai mayit didalam kuburnya lalu memberinya nikmat atau 

menyiksanya, mengembalikan ruh kedalam jasad dan meniupkannya dalam bentuk 

sebelumnya,menuntun ahli surga dan membagikan rezeki kepada mereka, dan 

menjadi juru kunci neraka.
4
 

   Di dalam al-Quran telah disebutkan bahwa setiap malaikat memiliki 

kedudukan masing-masing. Allah berfirman dalam QS. al-Ṣaffāt/37:164. 

  (461وَمَا مِنَّا إِلََّّ لَهُ مَقَام  مَعْلُوم  )
 

Terjemahnya: 

 

Dan tidak satupun di antara kami (Malaikat) melainkan  memilik kedudukan 

tertentu.
5
 

                                                             

3
„Amin bin „Abdullāh al-Syāqāwi, al-Imān Bi Al-Malā’ikah ‘Alaīhi al-Salām, Terj. Abu 

Umamah Arif Hidayatullah , Menyelisik Alam Malaikat , h.10. 

4
Ali „Muhammad  al-Ṣhallabī, Al-Imanu Bi-Al-Malāikatūhi, Terj. Ari Abdillah, Iman Kepada 

Malaikat (Cet.1; Jakarta:Ummul Qura,2014), h.11-12. 

5
Departemen Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahnya), h. 646. 
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Jibril merupakan salah satu malaikat yang sangat dicintai oleh Allah swt. yang 

terlihat dalam beberapa ayat al-Qur‟an bahwa Allah swt. menyandigkan nama Jibril 

dengan asma>-Nya. Salah satunya terdapat dalam QS. al-Baqarah/ 2: 97. Jibril dalam 

pandangan umum mempunyai tugas untuk menyampaikan wahyu atau risalah 

kenabian kepada para Nabi dan utusan, sehingga dengan tugas yang selalu 

berhubungan dengan orang-orang yang mulia itu pula Jibril diberi dengan beberapa 

gelar yang mulia pula seperti gelar rasulu>>>>>>n kari>>>>>>>>>>>m (utusan yang mulia) dan lain 

sebagainya. Sebagai malaikat yang menurut pandangan umum bertugas 

menyampaikan wahyu kepada para Nabi. Sebagian orang bertanya-tanya apakah 

Jibril sudah tidak mempunyai tugas lagi pasca wafatnya Nabi Muhammad saw. 

sebagai Kha>tam al-Nabiyyi>>n (penutup para Nabi) yang hal itu menjadi tanda bahwa 

berakhir pula tugas Jibril sebagai pembawa wahyu. 

Menurut Jalāl al-Dīn al-Suyūṭī. cerita yang beredar seperti itu tidak berdasar 

sama sekali, karena malaikat Jibril tetap turun ke bumi mengemban tugas lain yang 

diberikan oleh Allah, seperti mendampingi mereka dan membawa rahmat serta 

kemudahan bagi yang sedang mengalami sakaratul maut dalam keadaan suci serta 

memenuhi dan menahan hajat orang-orang yang berdoa atas izin Allah swt.
6
 

 

 

 

 

 

                                                             

6
Jalāl al-Dīn al-Suyūṭī, al-Habā’ik fī Akḥbaril Malā’ik (Cet. I; Beirūt:Dār al-Kutub al-

„Ilmiyah, 1985), h. 24. 
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B. Rumusan Masalah 

Pokok masalah yang dibahas adalah bagaimana tugas malaikat Jibril dalam al-

Qur‟an, khususnya dalam QS.al-Syu‟ara >‟:192-195. Berdasarkan pokok masalah 

tersebut, maka peneliti dapat menentukan sub masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana tugas malaikat Jibril di era kenabian? 

2. Bagaimana tugas malaikat Jibril pasca kenabian? 

 

C. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesulitan dalam memahami maksud yang terkandung 

dalam judul penelitian ini, maka peneliti merasa perlu untuk menjelaskan pengertian 

setiap kata yang ada di dalamnya sebagai berikut:  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tugas adalah yang wajib 

dikerjakan atau yang ditentukan untuk dilakukan, pekerjaaan yang menjadi tanggung 

jawab seseorang dan pekerjaan yang dibebankan.
7
 

Malaikat adalah sosok yang lembut (halus) yang diberikan kemampuan 

menyerupai beragam bentuk makhluk yang berbeda, yang bertempat tinggal dilangit.
8
 

Al-Quran adalah kalam Allah yang bernilai mukjizat yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad saw,dengan perantaraan malaikat Jibril as., yang tertulis pada 

maṣāḥif, diriwayatkan secara mutawātir, membacanya dinilai sebagai ibadah, diawali 

dengan QS. al-Fātiḥah dan ditutup dengan QS. al-Nās.
9
 

                                                             

7
Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. II; Jakarta: Balai Pustaka, 2002),,h. 

211. 

8
„Umar Sulaiman al-Asykar, Kupas Tuntas Iman Kepada Malaikat Berdasarkan Aqidah 

Ahlus Sunnah Wal Jama‟ah (Cet. I;Bogor:  Media Tarbiyah, 2012), h. 21. 

9
Faisar Ananda  Arfa, Metode Study Islam  (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2015), h.  65. 
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Dari paparan setiap pengertian kata di dalam judul penelitian ini, maka 

dipahami bahwa penulis akan terlebih dahulu memaparkan pembahasan mengenai 

term malaikat, lalu memaparkan tentang tugas malaikat. 

Berdasarkan arti perkata yang telah dikemukakan di atas, peneliti dapat 

menjelaskan bahwa yang dimaksud tugas dalam penelitian ini adalah tugas malaikat 

dalam QS. al-Syu‟ara >‟:192-195. Kata malaikat yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah malaikat Jibril. Yang dimaksud al-Qur‟an disini adalah firman Allah yang 

diturunkan oleh malaikat Jibril kepada nabi Muhammad saw, secara mutawātir. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah dikemukakan pada 

pembahasan, maka penulis dapat menentukan tujuan dari diadakannya penelitian 

ini, yaitu sebagai berikut: 

a. Untuk menjelaskan tugas malaikat Jibril di era kenabian 

b. Untuk menjelaskan tugas malaikat Jibril pasca kenabian 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai sumbangsi dalam kehidupan sosial 

yang dirumuskan ke dalam dua bagian sebagaimana berikut: 

a. Kegunaan ilmiah, yakni hasil penelitian ini diharapkan dapat member 

sumbangsi dan konstribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan 

sebagai tambahan literature ilmu-ilmu keislaman dalam bidang tafsir,  

khususnya pada ayat 192 sampai ayat 196 dalam QS.  al-Syu‟ara >‟. 
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b. Kegunaan praktis, yakni dengan adanya penelitian ini, maka diharapkan 

memberi sumbangsi pemikiran terhadap masyarakat, bangsa, negara dan 

agama. Agar lebih memahami tentang tugas-tugas malaikat dalam al-

Qur‟an. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

perkembangan penelitian ke depannya. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian ini, penulis akan menguraikan beberapa karya tulis ilmiah 

terdahulu yang berisi tentang tema yang sama dengan tema yang akan diteliti oleh 

calon peneliti, namun permasalahan yang dibahas tetap berbeda. Kajian-kajian 

mengenai judul ini dapat ditemukan dari beberapa karya, di antaranya sebagai 

berikut: 

1. Lukman Al Hakim NIM. 12530065, judul “Jibril dalam al-Qur‟an”, diajukan 

pada Fakultas Ushulddin dan pemikiran Islam Universitas Negeri (UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar Sarjana 

Agam. Penelitian ini membahas tentang ayat-ayat dengan menggunakan kata Jibril 

serta julukannya dengan mencoba menguraikan makna di dalamnya, Kemudian 

menjelaskan sosok Jibril baik dari sifat-sifatnya, peristiwa-peristiwa yang 

menjelaskan tentangnya, dan menjelaskan tugas-tugas malaikat Jibril pasca wahyu 

tidak turun lagi.
10

 

2. Joko Mariyanto NIM 000090013, “Peran Malaikat dalam Kitab Suci (Studi 

Komparatif Kitab Suci al-Qur‟an dan Perjanjian Lama)”, diajukan dalam studi 

                                                             

10
Lukman al-Hakim, “Jibril dalam  al-Qur‟an” (Skripsi, Program SarjanaFakultas Ushulddin 

dan pemikiran Islam Universitas Negeri (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), h. 73. 
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perbandingan Agama.Fakultas Ushuluddin Agama Islam Universitas Muhammadiya 

Surakarta, untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar sarjana Ushuluddin. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran malaikat dalam kitab suci al-Qur‟an 

dan perjanjian lama, serta untuk mengetahui  kesejajaran dan perbedaan peran 

malaikat dalam kita suci al-Qur‟an dan perjanjian lama.
11

 

3. Khorun Nasikhin NIM 4103031, “Malaikat dalam Perspektif al-Qur‟an (Studi 

Komparatif Penafsiran Muḥammad Ḥusein Ṭabatabā‟i dalam Tafsīr al-Mizān dan 

Fākhr al-Rāzi dalam Tafsīr Māfātiḥ al-Ghāib)”, diajukan pada Fakultas Ushuluddin 

Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang guna memenuhi dan melengkapi 

syarat dalam memperoleh gelar sarjana program strata 1 (S.1) dalam ilmu Ushuluddin 

Jurusan Tafsir Hadiṣ, Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui lebih lanjut 

bagaimana penafsiran Muḥammad Ḥusein Ṭabatabā‟i dalam Tafsīr al-Mizān dan al-

Rāzi dalam Tafsīr al-Kābir Māfātiḥ al-Ghāib terkait erat dengan masalah malaikat, 

Kemudian mengetahui lebih lanjut bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran 

yang terjadi di antara kedua mufassir tersebut. 

Adapun perbedaan fokus penelitian dalam skripsi ini yang berjudul, “Tugas 

Malaikat Jibril dalam al-Qur‟an (Analisis QS. al-Syu‟arā‟/ 26: 192-196), dengan 

beberapa skripsi tersebut adalah di sub masalah yang membahas tugas-tugas malaikat 

Jibril di era dan  pasca kenabian. Dengan menganalisis QS. al-Syu‟arā/ 26 : 192-196. 

dengan mengumpulkan baik itu ayat al-Qur‟an maupun hadiṣ Nabi. Sedangkan 

persamaanya terdapat pada metode penelitian di mana beberapa skripsi tersebut 

                                                             

11
Joko Mariyanto, “Peran Malaikat dalam Kitab Suci (Studi Komparatif Kitab Suci             

al-Qur‟ān dan perjanjian lama)” (Skripsi Program Sarjana Ushuluddi Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiya Surakarta, 2014), h. 14. 



8 

 

menggunakan metode jenis penelitian pustaka (library research) serta, sama-sama 

membahas tentang malaikat.  

 

F. Karangka Pikir 

Kerangka pikir adalah uraian atau pernyataan tentang kerangka konsep 

pemecahan masalah yang telah dirumuskan dan juga disajikan secara skematis. 

Berikut gambaran skema kerangka piker penulis: 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Tugas Malaikat Jibril dalam  

al-Qur‟an  

Tugas malaikat Jibril di era 

kenabian 

Tugas malaikat Jibril 
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QS. al-

Syu‟arā 

1. Membantu Maryam 

2. Membantu  Nabi Ibrahim                                         

3. Mengazab kaum nabi Lūṭ 

4. Menyumpal mulut Fir‟aun 

5. Membela Rasulullah 

6. Menurunkan dan 
mengajarkan al-Qur‟an 

7. Mengajarkan agama 

8. Mengajarkan salat 

9.Menyampaikan kabar dan 
salam 

10. Menemani Rasulullah 
Isra‟ Mi‟raj  

 

1.Menghadiri 
kematian orang yang 
mati dalam keadaan 
berwuduh 

 2. Mengurusi angin 

3.Memenuhi dan 
menahan hajat 
manusia 

4.Menyambut Lailat 
al-Qadar 

5. Menguatkan 
manusia 
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Berdasarkan dari kerangka pikir tersebut, maka penulis dapat menguraikan 

bahwa, penelitian ini akan membahas mengenai tentang tugas malaikat Jibril di era 

kenabian dan pasca kenabian. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Dengan memperhatikan rumusan masalah yang telah disebutkan pada 

awal pembahasan, maka penelitian ini tergolong sebagai suatu penelitian 

pustaka (library research) yang bersifat kualitatif (qualitative research). 

Penelitian pustaka adalah suatu penelitian yang pengumpulan 

datanya dilakukan dengan membaca, memahami, dan mengkritisi berbagai 

macam literatur yang berkaitan dengan topik penelitian.
12

Adapun pengertian 

penelitian kualitatif yaitu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti merupakan instrument 

kunci teknik pengumpulan datanya secara trianggulasi (gabungan), analisis 

data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna daripada generalisasi.
13

 

b. PendekatanPenelitian 

Dalam mengkaji pokok masalah sesuai dengan konsep judul 

penelitian ini, maka penulis menggunakan pendekatan multidisipliner. 

Pendekatan multidisipliner adalah pendekatan yang digunakan untuk 

                                                             

12
Abdullah K., Tahapan dan Langkah-Langkah Penelitian (Cet. I; Watampone: Luqman al-

Hakim Press, 2013), h. 28. 

13
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 1. 
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mengkaji suatu persoalan dua atau lebih disiplin ilmu, kemudian hasilnya 

dirumuskan dalam satu konsep yang utuh menyeluruh.
14

Adapun pendekatan 

yang digunakan adalah : 

1) Pendekatan linguistik, yaitu suatu pendekatan yang lebih cenderung 

mengandalkan kaidah-kaidah kebahasaan dalam memahami 

kandungan ayat-ayat al-Qur‟an.
15

 

2) Pendekatan historis, merupakan suatu ilmu yang di dalamnya dibahas 

berbagai peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, 

objek, dan latar belakang peristiwa tersebut.
16

 

3) Pendekatan Tafsir, yaitu menguraikan dan menjelaskan apa-apa yang 

dikandung al-Qur‟an berupa makna-makna, rahasia-rahasia, dan 

hukum-hukum.
17

 

2. Data dan Sumber Data 

Data merupakan bentuk plural dari datum (bahasa Latin) yang awalnya 

berarti sesuatu yang diketahui. Data adalah fenomena yang dicari atau dipelajari, 

diamati, dicatat dan setelah diketahui, data tersebut menjadi suatu informasi 

sebagai dasar obyektif dalam pembuktian dan pengambilan keputusan maupun 

kesimpulan.
18

Sedangkan sumber data adalah semua informasi baik yang 

                                                             

14
Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Cet. I; Yogyakarta: Rake Sarasin, 

1992), h. 213-214. 

15
M. Alfatih Surya dilaga, dkk.,Metodologi Ilmu Tafsir (Cet. III; Yogyakarta: Teras 2010),  

h. 143. 

16
Yatimin Abdullah, Studi Islam Kontemporer (Jakarta: Amzah, 2006), h.1. 

17
Bunyamin, Tafsir Tematis (Solusi al-Qur’an atas Problematika Sosial-Politik di 

Indonesia) (Cet. I; Makassar: Pusaka AlMaida, 2019), h. 1. 

18
Abdullah K., Tahapan dan Langkah-Langkah Penelitian, h. 39-40. 
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merupakan benda nyata atau sesuatu yang abstrak, peristiwa atau gejala baik 

secara kuantitatif maupun kualitatif.
19

 

Kajian kepustakaan menggunakan dua sumber data, yaitu data primer dan 

data sekunder. 

a. Data primer  adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data atau peneliti.
20

Pada data primer, bahan-bahan 

pustaka yang dikumpulkan tersebut berkaitan langsung dengan masalah 

yang akan diteliti. 

b. Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data atau peneliti.
21

Pada data sekunder, bahan-

bahan pustaka yang berhasil dikumpulkan tersebut tidak terkait 

langsung dengan pokok masalah yang akan diteliti namun tetap relevan 

dengan masalah penelitian. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data.
22

Teknik pengumpulan data pada penelitian pustaka 

dilakukan dengan teknik dokumentasi dan pengutipan. Teknik dokumentasi 

adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan berbagai dokumen 

yang terkait dengan penelitian. Dokumen merupakan catatan peristiwa masa lalu 

                                                             

19
Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula (Cet. IV; 

Yogyakarta: GajaMada University Press, 2012), h. 44. 

20
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 62. 

21
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 62. 

22
Maman Abdurrahman dan Sambas Ali Muhidin, Panduan Praktis Memahami Penelitian 

(Cet. I; Bandung: CV. PustakaSetia, 2011), h. 85. 
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yang biasa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 

seseorang.
23

Adapun teknik pengutipan, teknik ini ada dua jenis yaitu pengutipan 

langsung dan pengutipan tidak langsung.
24

Kutipan langsung adalah kutipan yang 

diungkapkan dengan bahasa, kata-kata, dan gaya persis secara apa adanya dari 

sumber tanpa ada perubahan apapun mengenai bagian yang dikutip 

tersebut.
25

Sedangkan kutipan tidak langsung adalah kutipan yang mengambil 

maksud suatu teks tanpa terikat pada bahasa, kata, atau gaya kalimat yang 

dikutip.
26

 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke 

dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar untuk menemukan tema dan 

merumuskan ide sesuai dengan topik inti data.
27

Pada penelitian ini, teknik 

analisis data yang digunakan oleh penulis adalah deskriptif kualitatif dan 

analisisisi (conten analysis). Analisis isi adalah suatu teknik penyelidikan yang 

berusaha menguraikan secara objektif, sistematis dan kuantitatif isi untuk 

menghasilkan inferensi-inferensi dan validitas data dengan memperhatikan 

                                                             

23
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,  h. 82. 

24
Maman Abdurrahman dan Sambas Ali Muhidin, Panduan Praktis Memahami Penelitian, 

h. 187. 

25
Syahrin Harahap, Metodologi Studi dan Penelitian Ilmu-Ilmu Ushuluddin (Cet. I; Jakarta: 

PT. Raja GrafindoPersada, 2000), h. 96. 

26
Syahrin Harahap, Metodologi Studi dan Penelitian Ilmu-Ilmu Ushuluddin, h. 98. 

27
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. X; Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1999), h. 103. 
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konteksnya.
28

Teknik ini didasarkan pada kenyataan bahwa data yang dihadapi 

bersifat deskriptif (dalam bentuk pernyataan verbal).
29

 

Dengan demikian penarikan kesimpulan pada penelitian ini menggunakan 

metode deduktif, yaitu diawali dengan mengungkapkan fenomena yang bersifat 

umum, yakni tugas malaikat Jibril dalam al-Qur‟an, kemudian ditarik kesimpulan 

dengan menggunakan baik ayat-ayat al-Qur‟an maupun hadiṣ yang bersifat 

khusus. 

Secara garis besar penelitian terdiri dari empat bab yang disusun secara 

sistematis untuk memudahkan penulis dalam setiap pembahasannya, sehingga 

diharapkan menjadi penelitian yang komprehensif. 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang di dalamnya berisi sebagai latar 

belakang sebagai bentuk pandangan umum kegelisahan akademik dan alasan 

pengambilan judul tersebut yang di dalamnya pula menjelaskan apa yang akan dikaji 

dalam penelitian ini, Selanjutnya rumusan masalah yang berisi pertanyaan-pertanyaan 

yang bertujuan untuk membatasi pembahasan di dalamnya, kemudian tujuan 

penelitian yang merupakan jawaban dari rumusan masalah dan kegunaan penelitian, 

setelah itu metode yang dipakai dalam melakukan penelitian agar dapat menghasilkan 

suatu penelitian yang tidak rancu serta mampu memberikan pemahaman secara 

komprehensif mengenai tema yang dikaji, setelah itu akan diuraikan telaah pustaka 

untuk memudahkan keorisinalitasan data dalam penelitian ini serta untuk melihat 

kajian-kajian yang telah ada sebelumnya sekaligus menampakan orisinalitas penulis 

yang membedakan dengan penelitian-penelitian yang sudah ada tersebut. 

                                                             

28
M. Alfatih Surya dilaga, dkk.,Metodologi Ilmu Tafsir (Cet. III; Yogyakarta: Teras, 2010), 

h. 138. 

29
 M. Alfatih Surya dilaga, dkk.,Metodologi Ilmu Tafsir, h. 77. 
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Bab kedua berisi tentang hakikat malaikat Jibril dalam al-Qur‟an, bab ini 

menjelaskan tentang term-term malaikat Jibril seperti al-rūḥ, al-Qudus, al-amīn dan 

al-Quwa dalam al-Qur‟an. 

Bab ketiga merupakan pembahasan penganalisisan tentang QS. al-

Syu‟arā‟/26:192-196 dan  tugas malaikat Jibril di era dan pasca kenabian.   

Bab keempat merupakan penutup yang di dalamnya berisi kesimpulan dan 

saran dari tulisan karya ilmiah tersebut. 
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BAB II

HAKIKAT MALAIKAT JIBRIL DALAM AL-QUR’AN

A. Term Jibril

Term Jibril berakar pada huruf Jim-ba-ra’. Menurut Warson Munawwir akar

kata ini memiliki arti asal “Abdullah (hamba Allah)”. 1 Pendapata ini senada dengan

pendapat Ibnu ‘Āsyūr.2 Sedangkan dalam bahasa Ibrani Jibril disebut dengan

“Gabriel” yang berarti “Pahlawan Tuhan” dikatakan juga sebagai “Jabr El” yang

bermakna “Kekuatan Tuhan”.3 Jibril adalah malaikat yang paling masyhur. Malaikat

ini ditugaskan untuk menyampaikan wahyu dan melakukan tugas-tugas lainnya.4

Al-Baiḍāwī mendeskripsikan bahwa term Jibril terdapat 8 dialek, namun yang

masyhur di antaranya hanyalah 4 yaitu, رَئِلّ  رَائيِْل,جَبـْ جَبـْ ,ini merupakan bacaan Hamzah

dan al-Kisā’ī, رَئيِْل جَبـْ dengan harakat kasrahra’nya, رَئِل ,جَبـْ ini merupakan bacaan

imam ‘Āṣim dengan riwayat Abū Bakr. Sedangkan 4 lainnya berhukum Ṣhadh

(bertentangan dengan periwayat yang lebih ṣiqah atau adil).5Namun berbeda dengan

1Ahmad Warson Munawwir, Kamus Munawwir Arab-Indonesia, (Cet. XIV;Surabaya:Pustaka
Progressif,1997), h. 1025.

2Muhammad Tahir Ibn ‘Āsyūr, al-Tahrīr wa al-Tanwīr, Juz I(Dār: Suhunun Li al- NasyWa
al-Tauri , 1997), h. 620.

3Aḥmad Chojim, Mistik dan Makrifat Sunan Kali Jaga (Cet, VI;Jakarta: PT Ikrar Mandiri
Abadi, 2006), 131.

4Muhammad bin A.W. al-Aqil, Mu’taqad Firaqil Muslimīn Wal Yahūd wan Nashārā Terj.
Muslim Arif, Pemahaman dan Keyakinan Tentang Malaikat Menurut Islam, Yahudi dan Nasrani (
Cet. I; Jakarta: Pustaka imam Asy-Syafi’i, 2010), h. 44.

5Naṣiruddin Abi Sa’id ‘Abdullāh bin ‘Umar bin Muḥammad al Shirazy al-Baidawī, Tafsīr
Anwārut Tanzil Wa Asrārut Ta’wīl, Juz. I(Mesir: Al-Maktabah At-Tauqīfiyyah), h. 98.
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al-Qurṭubī yang mendeskripsikan kata Jibril terdapat 10 dialek dan beliau merincinya

sebagai mana berikut:

Al-Qurṭubī berkata: “Mengenai kata Jibril, para ulama ahli bahasa memiliki

sepuluh pendapat (tentang cara pengucapannya):

a. ,(Jibrīl)جِبْريِْل sebagaimana yang dilafalkan penduduk Hijaz. Hassan berkata:

Jibril adalah utusan Allah di kalangan kami.

b. ,(Jabrīl)جَبْريِْل dengan mem-fat-hah-kan huruf jim, adalah ucapan yang

dilafalkan oleh al-Ḥasan dan Ibnu Kaṣir.

c. رَئيِْل dengan huruf ,(Jabraīl)جَبـْ ya setelah hamzah, yang merupakan bacaan

penduduk Kufah.

d. رَئِل رَعِلyang merupakan padanan kata ,(Jabrail)جَبـْ yaitu dengan (Jabra’il)جَبـْ

membacanya pendek. Demikianlah lafal bacaan Abū Bakr dari ‘Aṣhim

e. رَئِلّ  dengan men-tasydid-kan huruf ,(Jabraill)جَبـْ Lam, adalah bacaan Yaḥya bin

Ya’mar.

f. رَائِل dengan huruf ,(Jabrāil)جَبـْ alif setelah ra kemudian hamzah, adalah lafal

dari Ikrimāh.

g. رَائيِْل dengan memasukkan huruf ,(Jabrāīl)جَبـْ alif, hamzah, dan ya.

h. رَاييِْل dengan dua huruf ,(Jabrā-yīl)جَبـْ ya dan tanpa hamzah, adalah bacaan al-

A’masy dan Yaḥya bin Ya’mar.

i. رَئيِْن dengan mem-fat-hah-kan huruf ,(Jabraīn)جَبـْ jim dan mengkasrah-kan

huruf hamzah diikuti dengan huruf ya dan nun.
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j. dengan meng-kasrah-kan huruf ,(Jibrīn)جَبْريِْن jim dan men-sukun-kan huruf

ba, kemudian diikuti dengan huruf nun tanpa huruf hamzah, adalah bahasa

Bani Asad.6

Dalam berbagai bentuknya, term Jibril terulang sebanyak 3 kali dalam al-

Qur’an. Di antaranya menggunakan kata jibrīla dan jibrīlu.7

Kata Jibril disebut 2 kali dalam QS. al-Baqarah dengan dua redaksi kata yang

sama dan makna yang berbeda di antaranya QS. al-Baqarah/ 2: 97 disebut sebagai

pembawa wahyu dan QS. al-Baqarah/ 2: 98 sebagai malaikat itu sendiri. Sedangkan

di QS. al-Tahrīm/ 28: 4 dimaknai dengan suatu kebaikan.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa Jibril adalah malaikat Allah swt.

yang paling mulia dan tinggi kedudukannya diantara malaikat-malaikat lain. Oleh

karena tugas yang diembannya yang sangat tinggi.

B.  Term al-Rūḥ

Menurut Ibn Fāris, rūḥ berasal dari kata al-rīḥ ra’-yā-ha. Akar kata ini

memiliki arti asal “angin”. Menurut beliau, huruf yā diganti dengan huruf waw untuk

disesuaikan dengan huruf rā yang berbaris bawah.8Sementara itu Ibn Manẓūr

menyetujui pandangan ini dengan berpendapat bahwa rūḥ adalah angin, dan apabila

dibandingkan dengan manusia, maka disebut dengan nafas yang dihirup oleh manusia

6Abū ‘Abdullāh Muḥammad bin Aḥmad bin Abū Bakr al-Anṣari al- Qurṭubī, al-Jāmi’ Li
Aḥkām al-Qur’ān wa al-Mubayyin lima Tadammanahu min al-Sunnah wa Ayi al-Furqān,Juz. I(Cet.I ;
Beirūt: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, 2010),  h. 27.

7Perhitungan di atas berdasar pada Program al-Qur’ān al-Karīm, Keluaran Kelima, Versi 6.5,
Perusahaan Perangkat Lunak “Sakhr”, 1997.

8Abī al-Ḥusain ibn Fāris ibn Zakariyā, Mu’jam al-Muqāyis fi al-Lugah (Beirūt: Dār al-Fikr li
al-Tabā’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzī’. 1998), 429.
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yang mengalir dalam jasad manusia, sehingga membuatnya hidup.9 Al-Rāghib al-

Asfahānī pula mengatakan bahwa rūḥ adalah salah satu nama bagi nafas seperti

nama-nama yang diberikan kepada objek-objek yang berbeda dalam kelompok yang

sama.10Pendapat lain mengatakan rūḥ berarti “jiwa, nafas” yaitu sesuatu yang

menghidupkan jiwa. Rūḥ adalah mahluk ciptaan Allah yang tidak ada satupun yang

diberi pengetahuan (pemahaman) tentangnya. Kata rūḥ dalam al-Qur’an

menunjukkan beberapa arti, malaikat Jibril, Rahmat, kekuatan, sugesti, dan bisa

berarti wahyu Allah. Kemudian bisa bermakna kitābullāh (kitab Allah) yang tidak

lain adalah al-Qur’an al-Karīm.11

Sementara itu, Ibnu Qayim al-Jauziyah menjelaskan, bahwa rūḥ adalah

etentitas yang tidak mengenal dimensi ruang dan waktu, aktivitas manusia dalam

dimensi real dapat mempengaruhi aktivitas rūḥ pasca kematian, rūḥ setiap individu

dapat berkumpul bersama dalam dimensi yang tidak terbatas, rūḥ adalah etentitas

yang tidak hancur, rūḥ adalah etentitas yang baharu dan diciptakan, Etentitas rūḥ

diciptakan setelah etentitas jasad, esensirūḥ dan jiwa sama, sedang sifatnya berbeda.12

Dalam berbagai bentuknya, termrūḥ terulang sebanyak 57 kali dalam al-

Qur’an. 19 kali diantaranya menggunakan kata rīḥa, 16 kali menggunakan kata rūḥi,

9Ibn Manzūr Abū Faḍl Jamāl al-Dīn Muḥammad bin Mukram, Lisān al-‘Arab, Juz. V (Cet.
III;Beirut: Dār Iḥyā’ al-Turāth al-‘Arabī. 2012), h.356.

10Al-Rāghib al-Aṣhfahānī, Mufradāt Alfāẓ al-Qur’ān (Damsyik: Dār al-Qalam. 2009), h. 369.
11Ahmad asy Syarbashiy, Pesan-Pesan Rahasia dalam al-Qur’an,Vol. II( Cet. I: Miqrat,

2016), h. 27-31.
12Ibnu Qayim al-Jauziyah, al-Rūḥ ( Beirūt: Dār al-Fikr, 1972) h, 183.
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11 kali menggunakan kata rūḥu, 5 kali menggunakan kata rīḥi, 4 kali menggunakan

kata rīḥu, dan 2 kali menggunakan kata raūḥi.13

Di antaranya disebutkan beberapa kali secara berdiri sendiri, tidak disifati

serta tidak dinisbahkan kepada Allah swt. Dalam QS. al-Baqarah/ 2 : 253, QS. Āli-

‘Imrān/ 3: 45,QS. al-Nisā’/ 4: 174, QS. al-A’rāf/ 7:27, QS. al-Anfāl/ 8: 46,QS.

Yunus/ 10: 22, QS. Ibrāhīm/ 14: 18, QS. al-Ḥijr/ 15: 29, QS. al-Naḥl/ 16: 6 dan 102,

QS. al-Isra’ /17: 69, QS. al-Kahf/ 18: 45, QS. al-Anbiyā’/ 21: 81, QS. al-Ḥajj/ 22: 31,

QS. al-Naml/ 27: 63, QS. al-Rūm/ 30: 46, QS. Gāfir/ 40: 15, QS. al-Ma’ārij/ 70: 4,

QS. al-Naba’/ 78: 38, QS. al-Qadar/ 97: 4 dan disebutkan pula sebagian bentuk kata

rūḥdinisbahkan kepada Allah swt., yaitu pada QS. al-Baqarah/ 2: 164, QS. Yusuf/ 12:

87-94, QS. al-Ḥijr/ 15: 22, QS. Ṣād/ 38: 72, QS. al-Sajdah/ 32: 9, QS. al-Nisā/ 4: 171,

QS. al-Mujādalah/ 58: 22, QS. al-Syu’arā’/42: 52, QS. Maryam/19: 17, QS. al-

Anbiyā’/ 21: 91, QS. al-Tahrīm/66: 12. Kemudian sepuluh kali dengan kata Qudus

(suci) diantaranya dalam QS. al-Baqarah/ 2: 87, 253, QS. al-Mā’idah/ 5: 110, QS. al-

Naḥl/ 16: 102,QS. al-Furqān/ 25: 48 QS. al-Rūm/ 30: 51 satu kali disifati dengan kata

amīn (amanat), QS. al-Syu’arā’/ 26: 193.

Dalam kaitan ini, terdapat dalam buku Aḥmad al- Syarbaṣī menambahkan

bahwa, dalam al-Qur’an, tersurat banyak sekali kata rūḥ yang mengandung multi

makna. Terkadang kata rūḥ menunjukkan rahasia ketuhanan yang ditaruh Allah

dalam jism manusia, yang dengan itu manusia disebut dengan makhluk hidup. Al-

Qur’an juga terkadang menggunakan kata rūḥ untuk menunjukkan malaikat Jibril,

disatu sisi Jibril dinamakan rūḥ al-Qudus,disisi lain Jibril dinamakan rūḥ al-

13Perhitungan di atas berdasar pada Program al-Qur’ān al-Karīm, Keluaran Kelima, Versi 6.5,
Perusahaan Perangkat Lunak “Sakhr”, 1997.
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Amīn.14Di antara dalil yang menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan al-rūḥadalah

Jibril. Terdapat dalam QS. Maryam/ 19: 17. Demikian pula pendapat para Mufassir.15

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa etentitas rūḥmempunyai beberapa

pembagian makna, diantaranya ada yang dinisbahkan kepada Allah swt. dan kepada

malaikat Jibril maupun yang berdiri sendiri.

C. Term Qudus

Term Qudus berakar pada huruf Qaf-dal-sin. Menurut Muhammad Atabik Ali

dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, akar kata ini memiliki arti asal “yang suci, malaikat

Jibril”.16 Sedangkan menurut Quraish Shihab, kata ini memiliki arti “malaikat Jibril”

maupun “satu kekuatan yang dahsyat dan dapat melakukan, atas Izin Allah, hal-hal

yang luar biasa”.17 Sementara itu, menurut Muḥammad Fu’ād akar kata rūḥ-Qudus

memiliki arti asal “roh suci” atau holy spirit. Al-Qudus disebutkan dalam al-Qur’ān

sebanyak 10 kali.18

Dari jumlah tersebut, ditemukan bermakna yang lebih spesifik tentang rūḥ al-

Qudus, yaitu terdapat pada QS. al-Baqarah/ 2: 87 dan 253, QS. al-Mā’idah/ 5: 110,

QS. al-Naḥl/ 16: 102, kemudian kata muqaddasa menujukkan makna yang suci QS.

14Ahmad asy Syarbashiy, Pesan-Pesan Rahasia dalam al-Qur’an Vol. II, h. 28-29.
15Syaikh ‘Amin bin ‘Abdullāh al-Syāqāwi, Al-Imān Bi Al-Malāikah ‘Alaīhi As-Salām, Terj.

Abu umamah Arif Hidayatullah, Menyelisik Alam Malaikat (Islam House, 2014), .h.47.
16Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontenporer Arab-Indonesia (Cet.

X;Yogyakarta: Multi Karya Grafika,1998), h. 1437.
17M. Quraish Shihab, Tafsīr al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’ān Vol.

X(Cilandak Timur: Lentera Hati, 2000), h. 101.
18Muḥammad Fu’ād ‘Abd al-Bāqī, al-Mu’jam al-Mufahris li Alfāẓ al-Qur’ān al-Karīm

(Kahera: Dār al-Ḥadīṣ. 1996), h. 362.
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QS. al-Mā’idah/ 5: 21, QS. Ṭāhā/20:12. Selain itu ditemukan pula kata quddusu yang

menunjukkan makna Allah QS. al-Ḥasyr/ 59: 23.

Dari kalangan ulama mengatakan bahwa terdapat beberapa pendapat

mengenai tentang perkataan rūḥ al-Qudus dalam QS. QS. al-Baqarah/ 2: 87. Pertama

ayat ini dimaksudkan dengan malaikat Jibril.Kedua, ayat tersebut merujuk kepada

kitab Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa, untuk menghidupkan orang yang mati

sebagai salah satu mukjizatnya. Yang ketiga adalah mengarah pada roh yang

ditiupkan kedalam tubuh Nabi Isa dan dipadankan dengan kalimat al-Qudus(suci)

sebagai kemuliaan dan penghormatan kepadanya, mayoritas ulama lebih condong

pada pendapat terakhir, seperti al-Bagawī.19 dan al-Burūsawī.20

Al-Suyūṭī juga menukilkan riwayat yang menyokong pendapat ini, beliau

mengatakan dalam kitabnya al-Durr al-Manṣūr fī al-Tafsīr bi al-ma’ṣūr.21Begitu juga

dengan al-Zamakhsarī, memilih pandangan sebagai pendapat pertama dalam tafsirnya

dengan mengatakan perkataan ‘suci’ menunjukkan keakraban dan kemuliaan Nabi Isa

di sisi Allah.22

Mayoritas ulama banyak yang lebih condong pada pendapat yang pertama,

karena hal tersebut didasari beberapa sebab. Pertama, berdasarkan dengan kesesuaian

ayat. Dalam ayat tersebut, disebutkan rūḥ al-Qudus sebagai yang ‘meneguhkan

19Abū Muḥammad al-Ḥusain bin Mas’ūd al-Bagawī, Ma’ālim al-Tanzil, Juz. I(Riyadh:
DārTayyibah, 1988), h. 120.

20Ismā’il Haqqī al-Burūsawī, Tafsīr Rūḥ al-Bayān, Juz. III(Dār ‘Uthmaniyyah), h.177.
21Jalāl al-Dīn al-Suyūṭī, al-Durr al-Manthūr fi al-Tafsīr bi al- Ma’thūr, Juz. I(Kahera: Markaz

Hajr li al-Buhūthwa al-Dirāsāt al-‘Arabiyyah wa al-Islāmiyyah, 2003), h. 459.
22Abū al-Qāsim Maḥmūd bin ‘Umar al-Zamakhsarī, al-Kashshāf ‘an Ḥaqā’iq al-Tanzīl wa

‘Uyūn al-Aqāwil fī Wujūh al-Ta’wil, Juz V (Beirut: Dāral-Ma’rifah, 2009), h. 85.
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kebenaran’ dan ayat tersebut difahami sebagai satu bentuk bantuan dan pertolongan

yang sudah pasti lebih sesuai dengan pemaknaanya sebagai Jibril.23 Kedua, hakikat

kejadian Jibril yang diciptakan dari cahaya yang bersifat rohani. Oleh karena itu

penggunaan kalimat rūḥ lebih tepat merujuk kepadanya sama dengan manusia

maupun dengan Injil yang merupakan sesuatu yang bersifat fisik. Ketiga, dalam

beberapa ayat yang lain juga menunjuk kepada Jibril seperti dalam QS. al-Syu’arā’/

26: 193dan QS. Maryam/ 19: 17.24 Penggunaan kata rūḥ (nafas yang menghidupkan)

juga bertepatan dengan hakikat tugas Jibril karena sesuai dengan amanah yang

diembannya yaitu membawa wahyu yang menghidupkan hati yang mati.25

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa kata Qudus dalam al-Qur’an tidak

hanya disandarkan kepada malaikat Jibril, akan tetapi kata tersebut juga bisa

bermakna Allah dan tempat.

D. Term al-Amīn

Term amīn berakar pada huruf hamzah-mim-ya-nun. Menururt Ibn Fāris, akar

kata ini memiliki arti asal “terpercaya”.26 Sementara itu, MuhammadAtabik Ali dan

Ahmad Zuhdi Muhdlor juga mengatakan bahwa kata amīn berarti “jujur, dapat

dipercaya”.27

23Fakhr al-Dīn al-Rāzī, Tafsīr al-Kabīr wa Mafātiḥ al-Ghayb, Juz. III(Beirut: Dār al-Fikr,
1981), h. 190-191.

24Abū al-Qāsim Maḥmūd bin ‘Umar al-Zamakhsharī, al-Kashshāf ‘an Haqā’iq al-Tanzil wa
‘Uyūnal-Aqāwil fi Wujūh al-Ta’wil, Juz V, h. 584.

25Ibn Manzūr Abū Faḍl Jamāl al-Dīn Muhammad bin Mukram, Lisān al-‘Arab, Juz V, h. 463.
26Abī al-Ḥusain ibn Fāris ibn Zakariyā, Mu’jam al-Muqāyis fī al-Lugah, h. 87.
27Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontenporer Arab-Indonesia, h.225.
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Dalam berbagai bentuknya, term amīn terulang sebanyak 879 kali di dalam al-

Qur’ān. Dari jumlah yang banyak tersebut, ditemukan berbagai kata seperti,

yu’minuna-amanna-mu’minina-‘amanū-anu’minu-aminu-nu’mina yang menunjukan

makna beriman, seperti beriman kepada yang gaib QS.al-Baqarah/ 2: 3, beriman

kepada kitab (al-Qur’ān) QS.al-Baqarah/ 2: 4, beriman kepada Allah QS.al-Baqarah/

2: 136. Selain itu, ditemukan pula kata yu’minū-amanū-āmanū, amantum yang

menunjukkan makna beriman kepada Rasulullah QS.Āli-‘Imran/ 3: 53. Selain itu,

ditemukan pula kata yang berbeda, tetapi dengan makna yang sama seperti ta’manhu

yang yang artinya mempercayakan QS.Āli-‘Imran/ 3: 75. Selain itu, juga terdapat

kata amānāti yang ditujukan kepada manusia, khususnya kepada pemimpin QS.Āli-

‘Imran / 5: 58, kemudian terdapat kata amīn yang mempunyai makna, dan makna kata

tersebut ditujukan kepada malaikat Jibril sebagai rūḥ al-Amīn QS.al-Syu’arā’/ 26:

193.28

Dari ayat tersebut jelaslah bahwa rūḥ al-Amīn, yang datang membawa wahyu

Allah.29 Jibril ataurūḥ al-Amīn adalah pengirim wahyu pilihan yang secara khusus

ditugaskan oleh Allah untuk membawa berita penting, yakni al-Qur’an.30 Malaikat

Jibril sebagai pembawa wahyu juga disebutkan dalam al-Qur’an sebagai rūḥ al-

Amīn.31 Pendapat ini diutarakan lebih dari seorang ulama Salaf, yaitu Ibnu ‘Abbās,

28Perhitungan di atas berdasar pada Program al-Qur’ān al-Karīm, Keluaran Kelima, Versi 6.5,
Perusahaan Perangkat Lunak “Sakhr”, 1997.

29Allamah M.H. Thabataba'i  dan Abu Abdullah Az-Zanjani, Mengungkap Rahasia al-Qur’ān
(Cet,I; Bandung:PT Mizan Publika, 1978-1994), h. 143.

30Zakiyal Fikri, Aneka Keistimewaan al-Qur’an (Cet, I;Jakarta: PT Elex Media Komputindo,
2019), h. 62.

31M. Abdul Mujieb dan Syafi'ah,  Ahmad Ismail M, Ensiklopedia Tasawuf Imam al-Ghazali (
Cet, I: Jakarta: Hikmah, 2009), h. 563.
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Muḥammad bin Ka’ab, Qatādah, dan yang lainnya. Pendapat ini sudah tidak

diperdebatkan lagi.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa kata al-Amīn yang terkandung

dalam al-Qur’ān memiliki banyak sekali penyebutan baik dari segi kata maupun

makna, akan tetapi hakikat hakikat al-Amīn itu sendiri adalah Jibril.

E. Syadīd al-Quwā

Term al-Quwā berakar pada huruf al-Qāf-al-wāw, dan al-yāu. Menurut Ibn

Fāris , akar kata ini yang menunjukkan makna syiddat “kuat, keras”.32

Kata al-Quwā tersebut dalam al-Qur’an sebanyak 42 kali.33 Dalam jumlah

tersebut, ditemukan kata quwwatin-qawiyyu yang bermakna menguatkan QS. al-

Anfāl/ 8: 60, QS. Hūd/ 11: 66. Selain itu, ditemukan juga redaksi kata yang sama

namun dengan arti yang berbeda seperti kata quwwatin memiliki makna bersungguh-

sungguh QS. Maryam/ 19: 12, kemudian disebutkan dengan menggunakan kata

lilmuqwīn yang artinya padang pasir QS. al-Wāqi’ah/ 56: 73, kemudian dengan kata

syadīd al-quwā Yang dimaknakan dengan malaikat Jibril QS. al-Najm/ 53: 5-6.

Dalam ayat ini Allah swt. menerangkan bahwa Nabi Muhammad saw, diajari oleh

malaikat Jibril. malaikat Jibril itu sangat kuat, baik ilmunya maupun amalnya.  Dari

sinilah jelas bahwa Nabi Muhammad itu bukan diajari oleh manusia, tapi diajarkan

oleh malaikat yang sangat kuat.

32Abī al-Ḥusain ibn Fāris ibn Zakariyā, Mu’jam al-Muqāyis fī al-Lugah, h. 36
33Perhitungan di atas berdasar pada Program al-Qur’ān al-Karīm, Keluaran Kelima, Versi 6.5,

Perusahaan Perangkat Lunak “Sakhr”, 1997.
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Dengan demikian, dapat dipahami bahwa kata quwa mempunyai beberapa arti

yang diantaranya ada yang bermakan kekuatan fisik secara umum, tempat dan

penisbahan  kepada malaikat Jibril.

F. Rasūlun Karīm

Term al-Karīm berakar pada kata Kaf-ra’-mim. Menurut Ibn Fāris, akar kata

ini memiliki arti asal “di muliakan”.34 Sementara itu, al-Zajjāj mengatakan bahwa al-

Karīm berati al-Jawwād (yang maha memberi tanpa diminta). al-Karīm juga juga

berarti al-‘Azīz (yang maha perkasa) dan al-Ṣafuh (yang maha pemaaf).35

Dalam al-Qur’an, term al karim terulang sebanyak 47 kali. 24 kali

menggunakan kata karim, 12 kali dengan kata aqrama, 7  kali dengan menggunakan

kata karrama 4 kali Ikrām.36 Dalam bntuk term tersebut ditemukan kata yang

bermakna hamba yang mulia QS. al-Anfāl/ 8: 74, kemudian bermakna keagunggan

Allah QS. al-Raḥmān/ 55: 27-79, dan yang bermakna khususnya malaikat Jibril

sebagai pembawa wahyu al-Qur’an QS. al-Takwīr/ 81: 19. Allah swt. menyifati

malaikat Jibril dengan ākarimā (yang mulia) karena mulianya akhlaknya dan banyak

kebaikannya, karena ia adalah malaikat yang paling utama dan paling tinggi

kedudukannya di hadapan Allah swt. Kalimat rasulūn karīm dipahami oleh banyak

34Abī al-Ḥusain ibn Fāris ibn Zakariyā, Mu’jam al-Muqāyis fī al-Lugah, h. 923.
35Abū Isḥāq Ibrāhīm bin al-Sirri bin Sahal al Zajjāj, Isytigāg Asmā’illāh (Beirut: ‘Ālimu al-

Kutub, 1998) , h. 174.
36Perhitungan di atas berdasar pada Program al-Qur’ān al-Karīm, Keluaran Kelima, Versi 6.5,
Perusahaan Perangkat Lunak “Sakhr”, 1997.
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ulama dalam arti malaikat Jibril yang ditugaskan menyampaikan wahyu al-Qur’an.

Namun ada juga yang memahaminya dengan mengartikan Nabi Muhammad saw.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa al-Karīm adalah nama Allah swt.

yang memiliki beberapa makna di antaranya yang bermakna keagungan Allah itu

sendiri, kemudian kemuliaan kepada malaikatnya dan kepada hambahnya.
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BAB III 

TUGAS MALAIKAT JIBRIL DALAM AL-QUR’AN 

 

A. Analisis QS. al-Syu’arā’/ 26: 192-196  

1. Gambaran umum QS. al-Syu’arā’ 

Surah ini dinamakan al-Syu„arā‟ (jamak dari kata al-Syā 'ir) yang berarti 

“Penyair ”, QS. al-Syu„arā‟ merupakan salah satu surah Makkiyyah, yakni turun 

sebelum Nabi Muhammad saw, berhijrah ke Madinah. Demikian pendapat mayoritas 

ulama. Ada yang mengecualikan beberapa ayat seperti ayat 224 sampai 227 yang 

berbicara tentang para penyair. Nama al-Syu„arā‟ ini diambil dari ayat yang 

menggunakan kata tersebut yakni ayat 224. Kata al-Syu‟arā‟ hanya sekali itu 

ditemukan dalam al-Qur‟an, sehingga dengan menyebutnya orang tidak akan keliru 

memahami bahwa yang dimaksud adalah surah yang ke-26 dalam perurutan Muṣḥaf.
1
 

Menurut para muafssir mengatakan tema utama surah ini adalah kisah para 

Nabi. Dan bertujuan untuk menghibur Nabi saw, atas pembangkangan kaum 

musyrikin dengan menguraikan kisah para Nabi itu dan kesudahan para 

pembangkang. Tema surah-surah Makkiyyah yakni yang berbicara tentang Tauhid, 

keniscayaan Kiamat, pembenaran wahyu, ancaman terhadap para pendurhaka, yang 

pada akhirnya merupakan pelipur lara bagi Nabi Muhammad saw. yang dihadapi oleh 

kaumnya dengan pembangkangan. 

 

 

                                                             

1
M. Quraish Shihab, Tafsīr Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟ān,Vol. 

10(Jakarta : L entera Hati, 2002), h. 1-5. 
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2. Asbāb al-Nuzūl QS. al-Syu’arā’/ 26 

Ibnu Jarīr dan al-Ḥākim meriwayatkan dari Abū al-Ḥāsan al-Barrād bahwa 

ketika turun ayat“Dan penyair-penyair itu”, „Abdullāh bin Rawāhah, Ka‟ab bin 

Mālik, dan Ḥasan bin Ṣabit datang menghadap dan berkata: “Wahai Rasulullah, Allah 

menurunkan ayat ini, sementara Dia tahu bahwa kami adalah penyair. Kami celaka! 

maka Allah menurunkan ayat, “Kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman 

dan berbuat kebajikan” Rasulullah memanggil mereka dan membacakan itu kepada 

mereka.
2
 

3. Teks Ayat dan Terjemahnya 

نْزيِلُ رَبِّ الْعَالَمِينَ ) ( عَلَى قَ لْبِكَ لِتَكُونَ مِنَ الْمُنْذِريِنَ ٖٜٔ( نَ زَلَ بِوِ الرُّوحُ الَْْمِينُ )ٕٜٔوَإِنَّوُ لَت َ
 (ٜٙٔ( وَإِنَّوُ لَفِي زبُرُِ الَْْوَّلِينَ )ٜ٘ٔ( بِلِسَانٍ عَرَبِيٍّ مُبِينٍ )ٜٗٔ)

Terjemahnya: 

Dan sesungguhnya al-Qur'an ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan semesta 

alam, dia dibawa turun oleh al-,rūḥal-amīn (Jibril) ke dalam hatimu 

(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang yang 

memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas dan sesungguhnya al-

Quran itu benar-benar (tersebut) dalam Kitab-kitab orang yang dahulu.
3
 

 

4. Asbāb al-Nuzūl  Ayat QS. al-Syu’arā’/ 26: 192-196 

Ayat-ayat ini diturunkan untuk menguraikan kisah sekian banyak nabi, yang 

tujuannya seperti dikemukakan sebelumnya. Kemudian menenangkan dan menghibur 

                                                             

2
Tabarānī Sulaimān Ibn Aḥmad, Mu‟jam al-Kabīr 5 ( Beirūt: Dār Iḥyā‟ al-Turāth al- Arabī lil-

Ṭibā‟ah wa al-Naṣhr wa al-Tawzī, 2009), h. 35. 

3
Departemen Agama RI, al-Qur‟ān dan Terjemahnya  (Cet. III;  Jakarta: Departemen Agama 

RI, 2019),  h. 627.  
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hati Nabi Muhammad saw, dari pembangkangan kaum musyrikin yang mendustakan 

beliau dan mendustakan al-Qur‟an.
4
 

5. Munasabah QS. al-Syu’arā’/ 26: 192-196 

Menurut bahasa munasabah berarti persesuaian, hubungan, dan relevansi, 

yaitu hubungan persesuaian antara ayat atau surah yang satu dengan ayat atau surah 

yang sebelumnya atau setelahnya. Ilmu munasabah berarti ilmu yang menerangkan 

hubungan antara ayat atau surah yang satu dengan ayat atau surah yang lain.
5
 

Korelasi QS. al-Furqān dengan QS. al-Syu‟arā‟. Dari segi materi pembahasan, 

QS. al-Syu‟arā‟/ 26 berurutan secara kronologis dengan surah sebelumnya, al-Furqān/ 

25. QS. al-Furqān berbicara tentang kisah Nabi Musa, Harun, Nuḥ dan kaumnya. 

Sementara QS. al-Syu‟arā‟ dalam banyak ayatnya berbicara tentang kisah Nabi Musa 

yang lebih rinci, ditambah dengan kisah-kisah kaum Ibrāhim, kaum Lūṭ dan Syū‟aib. 

Dari segi waktu, Ibrāhim, Lūṭ dan Syū‟aib datang lebih awal dari masa Musa, namun 

pengungkapannya dalam QS. al-Syu‟arā‟ tampaknya berkaitan dengan karakter kaum 

yang yang dihadapi, yakni termasuk kaum yang membangkang dan menolak 

kebenaran yang dibawa oleh mereka. Sedangkan kisah-kisah pada QS. al-Naml/ 27 

melengkapi kisah pada QS. al-Syu‟arā‟ yang menambahkan kisah Nabi Sulaiman dan 

Nabi Dāwud.
6
 

 

 

 

                                                             

4
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, Vol. X, h. 

133. 

5
Abdul Djalal, Ulumul Qur‟ān (Surabaya: Dunia Ilmu, 2012), h. 154. 

6
Jalāl al Dīn al-Ṣuyūtī, Asrār Tartīb al-Qur‟ān (Kairo: Dār al-Fadlīlah, 2002), h. 116-118. 
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6. Penafsiran Ayat QS. al-Syu’arā/ 26: 192-196 

a. Tafsīr Ibnu Kaṣir 

Allah swt. berfirman ( َنْزيِلُ رَبِّ الْعَ الَمِين  Ini benar-benar diturunkan oleh(وَإِنَّوُ لَت َ

Rabb semesta alam, yaitu diturunkan dan diwahyukan oleh Allah kepadamu. ( ِنَ زَلَ بِو
 Dia dibawa turun oleh rūḥ al-amīn, yang dimaksud dengan rūḥ al-amīn (الرُّوحُ الَْْمِينُ 

yaitu Jibril as. Itulah yang dikatakan oleh beberapa orang ulama salaf. Ini adalah 

pendapat yang tidak lagi dipertentangkan. ( َعَلَ ى قَ لْبِ كَ لِتَكُ ونَ مِ نَ الْمُنْ ذِريِن) Ke dalam 

hatimu agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang yang memberi 

peringatan, yakni, dibawa turun oleh malaikat yang mulia lagi terpercaya yang 

memiliki kedudukan di sisi Allah serta ditaati di Malā‟il a‟la (alam langit). ( عَلَ ى
 ,Ke dalam hatimu, ya Muhammad, dalam keadaan selamat dari kotoran(قَ لْبِ كَ 

penambahan, dan pengurangan. ( َلِتَكُ  ونَ مِ  نَ الْمُنْ  ذِريِن) Agar kamu menjadi salah 

seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan, yaitu agar engkau 

memberi peringatan tentang hukuman dan kemurkaan Allah bagi orang yang 

menyelisihi dan mendustakannya serta memberi kabar gembira kepada orang-orang 

mukmin yang mengikutinya. ( ٍبِلِسَ انٍ عَرَبِ يٍّ مُبِ ين) Dengan bahasa Arab yang jelas, al-

Qur‟an yang kami turunkan padamu ini, kami turunkan dengan bahasa Arab yang 

fashih, sempurna dan lengkap agar menjadi penjelas yang tegas dan yang nyata 

serta dapat memutuskan alasan, menegakkan bukti, dan menunjukkan kepada 

kebenaran. (   ِزبُُ ر)al-Zubur,dalam ayat ini adalah kitab-kitab. Sebagai kalimat jamak 

dari Zabur. Demikian pula kitab Zabur, yaitu kitab Nabi Dāwud.
7
 

 

                                                             

7
Ismā‟īl bin „Umar bin Kaṣīr, Tafsīr al-Qur‟ān al- „Aẓīm, Vol. VII(Cet. I; Beirūt Lebanon :Dār 

al- Kutub al-„Ilmiyyah, 1998), h. 146-147. 
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b. Tafsīr al-Mishbāh 

 Dan sesungguhnya, dia yakni al-Qur‟an yang engkau sampaikan-wahai (وَإِنَّوُ )

Nabi Muhammad saw, dan yang ditolak oleh kaum musyrikin itu ( ِّنْزيِلُ رَب -Benar (لَت َ

benar diturunkan oleh Tuhan pemelihara dan pengendali serta pelimpah aneka nikmat 

bagi ( َالْعَالَمِين) Semesta alam dia yakni wahyu ilahi itu ( ِِنَ زَلَ بو) Dibawa turunsecara 

berangsur, bagian demi bagian ( ُالرُّوحُ الَْْمِين) Oleh rūḥ al-amīnmalaikat terpercaya 

yakni Jibril. ( َعَلَى قَ لْبِك ) Ke dalam hatimuwahai Nabi,  ( مِنَ الْمُنْذِريِنَ لِتَكُونَ  )  Agar 

engkau menjadi salah seorang di antara para pemberi peringatanyang kami utus untuk 

umat manusia. Tugasmu adalah memberi peringatan kepada kaum musyrikin yang 

membangkang itu dan siapa pun yang serupa dengan mereka. Al-Qur‟an dan 

penjelasan yang engkau sampaikan itu ( ٍبِلِسَانٍ عَرَبِيٍّ مُبِين)Dengan bahasa Arab yang 

sangat jelas,sehingga jangan duga penjelasanmu masih kabur atau kitab suci ini 

mengandung kekaburan bagi mereka. ( َو) Dan,di samping demikian itu sifat al-

Qur‟an yakni turun dari yang Maha Esa ke dalam kalbumu, serta dengan bahasa yang 

sangat jelas ( َإِنَّوُ لَفِي زبُرُِ الَْْوَّلِين)Dia pun benar-benar disebut dalam kitab-kitab orang-

orang terdahulu, yakni kitab para Nabi terdahulu seperti dalam Zabur, Taurat dan 

Injil, sehingga sebenarnya tidak ada dalih bagi siapa pun untuk menolaknya.
8
 

c. Tafsīr al-Ṭabarī 

نْزيِلُ رَبِّ الْعَالَمِينَ ) Dan sesunguhnya al-Qur‟an ini (وَإِنَّوُ )  Yaitu diturunkan (لَت َ

oleh Allah kepadamu melalui wahyu yang disampaikan kepadamu ( بوِِ الرُّوحُ نَ زَلَ 
 ,Kedalam hatimu wahai Muhammad (عَلَى قَ لْبِكَ ) Dibawa turun oleh Jibril (الَْْمِينُ 

dalam keadaan bersih dari campuran, penambahan dan pengurangan. ( َلِتَكُونَ مِن

                                                             

8
M. Quraish Shihab, Tafsīr al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟ān, Vol. X, h. 

134.  
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 Agar kamu menjadi salah seorang diantara orang-orang yang memberi (الْمُنْذِريِنَ 

peringatankepada orang-orang yang menentang dan mendutakannya, bahwa mereka 

akan ditimpah azab dan juga membawa berita gembira kepada orang-orang mukmin 

yang mengikuti petunjuknya ( ٍبِلِسَانٍ عَرَبِيٍّ مُبِين) Yakni al-Qur‟an yang kami turunkan 

kepadamu dengan memakai bahasa Arab yang fasih, sempurna, lagi pada sisinya agar 

jelas lagi terang dan menang atas semua alasan, serta menjadi hujah yang tegak dan 

dalil yang memberikan petunjuk kepada akal ( ُِزبُر) Sebagai pengingat dan peringatan 

apa yang telah diturunkan kitab-kitab kepada rasul-rasul sebelumnya.
9
 

d. Tafsīr al-Qurṭubī 

نْزيِلُ رَبِّ الْعَالَمِينَ )  Sesungguhnya al-Qur‟an yang diturunkan olehtuhan(وَإِنَّوُ لَت َ

semesta alam ( ُنَ زَلَ بِوِ الرُّوحُ الَْْمِين)diturunkan oleh Jibril ( َعَلَى قَ لْبِكَ لِتَكُونَ مِنَ الْمُنْذِريِن) 

Untuk menegakkan hatimu wahai Muhammad untuk menyampaikan kebenaran 

 Dengan memakai bahasa Arab yang jelas agar menjadi penjelas(بِلِسَانٍ عَرَبِيٍّ مُبِينٍ )

yang tegas dan yang nyata dan menunjukkan kepada kebenaran( َوَإِنَّوُ لَفِي زبُرُِ الَْْوَّلِين) 

Sesungguhnya peringatan itu diturunkan pada kitab-kitab yang diwahyukan kepada 

Rasul- rasul sebelumnya.
10

 

e. Tafsīr Departemen Agama  

نْزيِلُ رَبِّ الْعَالَمِينَ )  Sesungguhnya al-Qur‟an yang diturunkan secara(وَإِنَّوُ لَت َ

berangsur-angsur. ( ُنَ زَلَ بِوِ الرُّوحُ الَْْمِين)Dengan perantara Jibril, malaikat yang bertugas 

membawa wahyu kepada para rasul. ( َعَلَى قَ لْبِكَ لِتَكُونَ مِنَ الْمُنْذِريِن) al-Qur‟an itu 

                                                             

9
Abū Ja‟far Muḥammad bin Jarīr al-Ṭabarī, Jāmi‟ al-Bayān fī Ta‟wīl al-Qur‟ān, Juz XVII  

(Cet. I; Dār al-Kutub al-'Ilmiyah , 2009), h. 533.  

10
Abū „Abdullāh Muḥammad bin Aḥmad bin Abū Bakr al-Anṣārī al-Qurṭubī, al-Jāmi‟ Li 

Aḥkām al-Qur‟ān wa al-Mubayyin lima Tadammanahu min al-Sunnah wa Ayi al-Furqān, Juz VII( Cet. 

I;  Beirūt: Lebanon al-Resalah, 2006), h. 75. 
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ditanamkan ke dalam hati  Muhammad, maksudnya ialah al-Qur‟an itu dibacakan 

oleh Jibril sedemikian rupa sehingga Nabi Muhammad memahami betul arti dan 

maksdunya ( ٍبِلِسَانٍ عَرَبِيٍّ مُبِين)Dengan pemahaman dan pengertian yang demikian, 

maka Nabi Muhammad mudah menyampaikan kepada umatnya dan umatnya pula 

mudah menerimanya ( َوَإِنَّوُ لَفِي زبُرُِ الَْْوَّلِين) Ayat ini juga menerangkan bahwa al-

Qur‟an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad itu telah diisyaratkan dalam kitab-

kitab Allah yang diturunkan kepada para rasul-Nya terdahulu.
11

 

7. Analisis Persamaan Dan Perbedaan Tafsir Ibnu Kaṣīr, Al-Mishbah, al-

Ṭabarī, al-Qurṭubī dan Departemen Agama tentang Penafsiran QS. al-

Syu’arā’/26 : 192-196 

 Dalam setiap penafsiran al-Qur‟an pasti ada persamaan dan perbedaannya. 

Persamaan dalam penafsiran al-Qur‟an terjadi dua faktor, pertama obek yang dikaji 

yaitu, al-Qur‟an dan yang kedua, ilmu yang dipakai, yaitu ilmu tafsir. Melihat dari 

kedua faktor itu, maka tidak heran jika dalam setiap penafsiran ulama itu sama. 

Sementara perbedaan dalam penafsiran terjadi karena faktor keilmuan dan cara 

pandang atau berfikir para Mufassir. 

Dalam tulisan ini, penulis akan menguraikan beberapa persamaan dan 

perbedaan antara penafsiran Ibnu Kaṣir, Al-Mishbah, al-Ṭabarī, al-Qurṭbī dan 

departemen Agama. 

1. Persamaan penafsiran al-Syu‟arā ayat 192 

Dalam tafsir Ibnu Kaṣīr dijelaskan ( َنْزيِلُ رَبِّ الْعَالَمِين  bahwa al-Qur‟an (وَإِنَّوُ لَت َ

itu memang diturunkan kepada Allah swt. Begitupun dengan pendapat dalam tafsir 
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Departemen Agama RI,al-Qur‟ān dan Tafsirnya  (Cet. III;  Jakarta: Departemen Agama 

RI, 2009), h. 148-149. 
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al-Qurṭubī, al-Mishbah, al-Ṭabarī dan departemen Agama, Kemudian  ( ُالرُّوحُ الَْْمِين) 
diartikan  sebagai malaikat Jibril. Ini adalah pendapat yang tidak lagi dipertentangkan 

oleh semua Mufassir. Kemudian kata ( َلِتَكُونَ مِنَ الْمُنْذِريِن) para mufassir tersebut 

memahaminya dengan menyampaikan kebenaran kepada kaumnya. Sementara itu,  

para mufassir tersebut juga sepakata dengan menafsirkan kata ( ُِزبُر) Dengan kitab-

kitab terdahulu. 

Sementara itu, perbedaan antara tafsir Ibnu Kaṣīr, Al-Mishbah dan al-Ṭabarī 

al-Qurṭubī dan Departemen Agama terletak pada rangkaian kata-kata. Dalam tafsir 

Ibnu Kaṣīr tidak dijelaskan kata-perkata, tetapi merujuk langsung kepenafsiran secara 

umum, Sedangkan pada penafsiran al-Mishbah cenderung menafsirkan dengan kata-

perkata. Sementara dalam penafsiran al-Ṭabarī cenderung merujuk langsung pada 

penafsiran. Dalam penafsiran al-Qurṭubī tidak menjelaskan secara rinci, tetapi hanya 

menafisrkan poin-poin yang penting. Dan dalam tafsir departemen Agama kata-kata 

yang digunakan terstruktur dan rapi, sehingga mudah dipahami. 

 

B. Tugas Malaikat Jibril di Era Kenabian 

Selain tugas utamanya menyembah Allah swt., tugas malaikat Jibril yang 

paling tampak dan banyak dalil yang menjelaskannya adalah sebagai penyampai 

wahyu kepada sebagian dari para Nabi dan Rasul-rasul pilihan Allah swt.  akan tetapi 

tidak semua yang didatangi Jibril itu adalah Rasul atau Nabi.
12

Otoritas Jibril sebagai 

penyampai informasi kepada umat manusia, terutama saat informasi yang dikemas 

dengan wahyu al-Qur‟an yang objek wahyunya adalah Rasulullah, sebagai manusia 

                                                             

12
„Umar Sulaīman „Abdullāh al-Asyqār, „Alamu al-Malā‟ikah al-Abrār„Alamul Jinn wa al-

Syayāṭin,  Terj. Zuhdi Amin dkk,  Menyingkap Alam Malaikat, Jin dan Syaitan ( Jakarta: Pustaka 

Imam al-Syafi‟i, 2014), h. 73. 
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terbaik di alam semesta. Dikatakan pula bahwa ilmu atau pengetahuan Jibril yang 

menjabat sebagai pemimpin di kalangan malaikat yang lain.
13

 Terkait peran dan 

tugasnyadikalangan malaikat dan manusia, Jibril adalah sosok malaikat yang sangat 

masyhur diseluruh penjuru langit dan bumi akibat perannya sangat berpengaruh 

dalam sejarah bumi. Di antara tugas-tugasnya menyampaikan pesan dari Allah 

kepada penghuni bumi adalah: 

1. Malaikat Jibril pernah diperintahkan oleh Allah swt. datang kepada Maryam 

untuk memberitahukannya bahwa ia akan mengandung tanpa melalui proses 

pernikahan. Malaikat Jibril datang kepadanya dalam bentuk manusia yang 

sempurna.
14

 Peristiwa tersebut Allah abadikan dalam QS. Maryam/ 19:17. 

هَا رُوحَنَا فَ تَمَثَّلَ لَهَا بَشَرًا سَوِيِّا )فَاتَّخَذَتْ مِنْ دُ   (ٚٔونِهِمْ حِجَاباً فأََرْسَلْنَا إِلَي ْ

Terjemahnya: 

 “Lalu dia memasang tabir (yang melindunginya) dari mereka;lalu Kami 

mengutus roh Kami (Jibril) kepadanya, maka dia menampakkan diri di 

hadapannya dalam bentuk manusia yang sempurna”.
15

 

setelah mendengar kabar dari malaikat Jibril bahwa ia akan dianugrahkan 

seorang anak, maka Maryam mengatakan bagaimana bisa seorang wanita yang tidak 

bersuami dan tidak pernah disentuh oleh laki-laki dapat mengandung. Jibril 

menenangkannya dan mengatakan, demikianlah, seperti itulah yang dikehendaki 

Tuhan kepadamu. Pendapat ulama salaf mengatakan bahwa malaikat Jibril 

meniupkan roh itu ke dalam saku jubahnya, dan tiupan roh tersebut masuk kedalam 

                                                             

13
„Umar Sulaīman „Abdullāh al-Asyqār, „Alamu al-Malā‟ikah al-Abrār„Alamul Jinn wa al-

Syayāṭin,  Terj. Zuhdi Amin dkk,  Menyingkap Alam Malaikat, Jin dan Syaitan, h. 30. 

14
M. Hamdan Rasyid dan Saiful hadi El-Sutha, Panduan Muslim Sehari-hari  (Cet. I; Jakarta : 

Wahyu Qolbu, 2016), h. 8.3 

15
Departemen Agama RI, al-Qur‟ān dan Terjemahnya, h. 420. 
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rahimnya, Sedangkan pendapat yang lain mengatakan bahwa malaikat Jibril 

meniupkan roh dari mulutnya. Diantara pendapat tersebut, pendapat pertamalah yang 

paling kuat hal berdasarkan dalam sebuah riwayat dari Ubai bin Kaab. Dan ketika 

telah ditiupkan roh keadalam rahimnya seketika itu juga dengan izin Allah swt, 

Maryam hamil dan pada saat setelah ingin melahirkan, Jibril memanggilnya dari arah 

bawah untuk untuk menenangkannya dan menyampaikan pesan tuhannya serta untuk 

menunjukkan kepadanya makanan dan minuman.
16

 Dalam kisah tersebut, juga 

terdapat kisah Nabi Zakariyāyang selalu berdoa kepada Allah swt, agar di berikan 

keturunan, karena ia khawatir tatkala ia tak mempunyai keturunan maka nasab 

keluarganya akan berakhir. Namun ia mempunyai masalah, yaitu umurnya yang telah 

terlampau tua dan istrinya yang mandul namun ia tidak pernah putus asa berdoa 

kepada tuhannya, danakhirnya Allah swt, mengabulkan doanya. Jibrilmendatangi 

Nabi Zakariyyāketika ia sedang berdiri melaksanakan salat di mihrab, Jibril 

menyampaikan kabartentang kelahiran seorang anak yang akan dilahirkan oleh 

istrinya, yang juga akan menjadi nabi yakni, Nabi Yahya.Allah swt, mengabadikan 

peristiwa tersebut dalam QS. „Āli-„Imran/ 3: 38-39. 

عَاءِ )ىُنَالِكَ دَعَا زكََريَِّا ربََّوُ قَالَ رَبِّ ىَبْ لِي مِنْ لَدُنْكَ ذُرِّيَّةً  ( فَ نَادَتْوُ ٖٛطيَِّبَةً إِنَّكَ سَمِيعُ الدُّ
قاً بِكَلِمَةٍ مِنَ اللَّوِ  رُكَ بيَِحْيَى مُصَدِّ  وَسَيِّدًا الْمَلََئِكَةُ وَىُوَ قاَئِمٌ يُصَلِّي فِي الْمِحْرَابِ أَنَّ اللَّوَ يُ بَشِّ

 (ٜٖوَحَصُوراً وَنبَِيِّا مِنَ الصَّالِحِينَ )

Terjemahnya: 

“Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya Tuhanku, 

berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau 

Maha Pendengar doa". Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, 

sedang ia tengah berdiri melakukan salat di mihrab (katanya): "Sesungguhnya 

                                                             

16
Ismā‟īl bin „Umar bin Kaṣīr, Qiṣaṣ al- Anbiyā Terj. Saefulloh MS, Kisah Para Nabi ( Cet. 

II; Jakarta : Qitshi Press, 2017 ), h. 950-952. 
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Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang putramu) Yahya, 

yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, 

menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang Nabi termasuk keturunan orang-

orang saleh."17 

Adapun hikmah yang dapatdi petik dari kisah Nabi Zakariyā adalahIkhlas, 

sabar dan tekun dalam berdoa dan meyakini bahwa  tidak ada yang mustahil bagi 

Allah swt. Tidak berburuk sangka kepada Allah jika doanya belum terkabul dan 

senantiasa taat beribadah kepada Allah swt. 

2. Jibril juga pernah datang kepada Nabi Ibrāhim saat akan dibakar oleh 

Namruḍ. Pada saat itu, Jibril menawarkan bantuannya kepada Nabi Ibrāhim, agar 

tubuhnya selamat dari api yang sangat panas, namun Nabi Ibrāhim menolak tawaran 

malaikat Jibril tersebut dengan mengatakan kepada Jibril cukuplah Allah saja yang 

menjadi pelindung bagi kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung.
18

Ayat tersebut 

terdapat dalam QS. „Āli-„Imran: 3: 173-174. 

جَمَعُوا لَكُمْ فَاخْشَوْىُمْ فَ زَادَىُمْ إِيمَاناً وَقَالُوا حَسْبُ نَا اللَّوُ وَنعِْمَ الَّذِينَ قَالَ لَهُمُ النَّاسُ إِنَّ النَّاسَ قَدْ 
عُوا رِضْوَانَ اللَّوِ وَاللَّوُ ذُو ٖٚٔالْوكَِيلُ ) ( فَانْ قَلَبُوا بنِِعْمَةٍ مِنَ اللَّوِ وَفَضْلٍ لَمْ يمَْسَسْهُمْ سُوءٌ وَات َّب َ

 (ٗٚٔفَضْلٍ عَظِيمٍ )
Terjemahnya: 

„„Sesungguhnya, manusia (orang-orang kafir Mekkah) telah mengumpulkan 

pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka.‟ Maka 

perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka menjawab, „Cukuplah 

Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung kami 

dan Allah sebaik-baik Pelindung.‟ Maka mereka kembali dengan nikmat dan 

karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa”.
19 
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Departemen Agama RI, al-Qur‟ān dan Terjemahnya, h. 55. 

18
Abu Hafizh Abdurrahman, Kisah Nabi Ibrahim „Alahaissalam: Ayahanda Para Nabi ( 

MirQids, 2008 ), H. 44. 

19
Departemen Agama RI, al-Qur‟ān dan Terjemahnya, h. 92-93. 
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Kemudian Malaikat Jibril turun menemui Nabi Ibrahim untuk mengajarkannya 

cara membangun Ka‟bah. Kemudian Jibril menyampaikan segala yang 

diperintahkannya oleh Allah kepada Nabi Ibrahim untuk membangun sebuah 

bangunan yang menjadi kiblat manusia, seperti tempat peribadatan malaikat. Ketika 

Nabi Ibrahim bertugas membangun Ka‟bah dan setelah selesai didirikan, malaikat 

Jibril datang membawakan Hajar Aswad kepadanya untuk diletakkan di sisi Ka‟bah.
20

 

Dikatakan juga bahwa ketika Hajar sedang lari-lari kecil dari bukit Shafa dan Marwa 

untuk mencari air, maka Jibril membimbing Hajar untuk mendekati tempat Ismail 

sedang berbaring dalam kehausan. lalu, malaikat Jibril menekankan kakinya ke tanah, 

maka keluarlah air dari dalamnya yang kemudian dikenal dengan air Zam-Zam.
21

 

3. Malaikat Jibril menurunkan azab kepada mereka ( kaum Nabi Lūṭ ) yang telah 

melampaui batas dalam kedurhakaan kepada Allah.,
22

di sebutkan dalam QS.Ḥūd/ 11: 

82-83. 

يلٍ مَنْضُودٍ ) هَا حِجَارةًَ مِنْ سِجِّ هَا سَافِلَهَا وَأَمْطَرْناَ عَلَي ْ ا جَاءَ أَمْرُناَ جَعَلْنَا عَالِي َ مَةً عِنْدَ ٕٛفَ لَمَّ ( مُسَوَّ
 ( ٖٛربَِّكَ وَمَا ىِيَ مِنَ الظَّالِمِينَ ببَِعِيدٍ )

Terjemahnya:   

         “ Maka ketika datang azab Kami, Kami jadikan negeri kaum Lūṭ itu yang di atas 

ke bawah (kami balikkan), dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah 

yang terbakar dengan bertubi-tubi,–Yang diberi tanda oleh Tuhanmu, dan 

siksaan itu tidaklah jauh dari orang-orang yang zalim”.
23
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Sebagaimana yang dikisahkan Allah swt. tentang kedurkahaan kaum Nabi 

Lūṭdalam al-Qur‟an, bahwa mereka adalah kaum yang suka dengan satu sama jenis.  

Atas perintah Allah swt., turunlah malaikat Jibril kepada kaum Nabi Lūṭ dan 

memukul wajah mereka dengan sekali pukulan sehingga mata mereka tercongkel 

keluar. Jeritan mereka terdengar oleh para penghuni langit, begitu juga dengan 

lolongan suara anjing dan suara ayam mereka. Kemudian Allah membalikkan tanah 

tempat mereka berpijak dan menurunkan hujan lahar panas. Tidak ada yang bisa 

selamat dari azab yang dahsyat ini. Kemudian pendapat lain mengatakan pada saat 

malaikat Jibril turun lalu mengepakkan sayapnya di atas kota-kota kaum Nabi Lūṭ 

dan kemudian menghantamkannya kepada mereka hingga para penghuni langit 

mendengar lolongan anjing dan suara kokok ayam mereka. Kemudian Jibril 

membalikkan tanah, lalu mereka dihujani dengan hujan batu.
24

 

4. Al-Qur‟an mengisahkan sosok Fir„aun, yang mempunyai sikap yang 

berlebihan, kejaman, mengakui dirinya sebagai Tuhan dan menentang kebenaran 

yang di bawa oleh Nabi Musa. Al-Qur‟an juga mengabarkan bagaimana Allah 

menurunkan adzab yang pedih kepada Fir‟aun beserta bala tentaranya. Adzab itu 

berupa penenggelaman dan pembinasaan, di detik-detik menuju kebinasaan Fir‟aun. 

ia kemudian sadar, bahwa sejak dulu ajaran yang di bawa oleh Nabi Musa memang 

benar, namun ia menutupi kebenaraan itu dengan sifat congkak dan sombongnya. Di 

tengah terpaan ombak, lidahnya lalu mengucapkan kata-kata iman kepada Tuhan 

Nabi Musa dan Tuhan bani Isrā‟il. Lalu malaikat Jibril datang kepada Fir‟aun dan 
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menyumbat mulutnya agar tidak mengulangi kata-kata tersebut, sehingga Allah swt, tidak 

mengampuniya.
25

 

Dari Ibnu „Abbas, Rasulullah saw. bersabda: 

ثَ نَا ثَ نَا حُمَيْدٍ  بْنُ  عَبْدُ  حَدَّ اجُ  حَدَّ هَالٍ  بْنُ  الْحَجَّ ثَ نَا مِن ْ ادُ  حَدَّ  عَنْ  زيَْدٍ  بْنِ  عَلِيِّ  عَنْ  سَلَمَةَ  بْنُ  حَمَّ
ا أَغْرَقَ الُله فِرْعَوْنَ قَالَ: أَنَّ النَّبِيَّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَالَ: عَبَّاسٍ  ابْنِ  عَنْ  مِهْرَانَ  بْنِ  يوُسُفَ  لَمَّ

دُ فَ لَوْ رأََيْ تَنِي وَأَناَ آخُذُ ﴿آمَنْتُ أَنَّوُ لَا إِلَوَ إِلاَّ الَّذِي آمَنَتْ بِ  وِ بَ نُو إِسْرَائيِلَ﴾ فَ قَالَ جِبْريِلُ: ياَ مُحَمَّ
وُ فِي فِيوِ مَخَافَةَ أَنْ تدُْركَِوُ الرَّحْمَةُ   ٕٙ)رواه الترمذي (مِنْ حَالِ البَحْرِ فأََدُسُّ

Artinya: 

        “Telah menceritakan kepada kami Abdu bin Humaid telah menceritakan kepada 

kami al Ḥajjāj bin Minḥal telah menceritakan kepada kami Hammad bin 

Salāmah dari Ali bin Zaid dari Yusuf bin Miḥran dari Ibnu Abbas bahwa Nabi 

saw bersabda: Sewaktu Allah menenggelamkan Fir„aun, ia mengucapkan, “Aku 

beriman bahwa tiada tuhan kecuali yang diimani kaum Bani Israil,” Q.S. 

Yunus/ 10: 90.” Kemudian, malaikat Jibril berkata kepada Rasulullah saw., 

“Wahai Muhammad, seandainya engkau melihatku, kala itu aku mengambil 

tanah hitam dari dasar lautan. Lalu memasukkannya ke dalam mulut Fir„aun 

karena takut ia diliputi oleh rahmat”. (HR. Tirmizî No. 3320 dan 3321) 

Berdasarkan riwayat tersebut, apa yang dilakukan malaikat Jibril sejatinya 

adalah ekspresi kekesalannya terhadap sosok manusia yang melampaui batas dalam 

berbuat kekufuran dan kerusakan, memerangi ajaran tauhid, dan memfitnah orang-

orang beriman. 

5. Malaikat Jibril bertugas membela Rasulullah saw, Allah swt.  juga telah 

mengabarkan dalam  firman-Nya dalam (QS. Āli„Imrān/3 :124-125). 
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زَلِي ( بَ لَى إِنْ ٕٗٔنَ )إِذْ تَ قُولُ لِلْمُؤْمِنِينَ أَلَنْ يَكْفِيَكُمْ أَنْ يمُِدَّكُمْ ربَُّكُمْ بثَِلََثةَِ آَلَافٍ مِنَ الْمَلََئِكَةِ مُن ْ
قُوا وَيأَْتوُكُمْ مِنْ فَ وْرىِِمْ ىَذَا يمُْدِدكُْمْ ربَُّ  كُمْ بِخَمْسَةِ آَلَافٍ مِنَ الْمَلََئِكَةِ مُسَوِّمِينَ تَصْبِرُوا وَتَ ت َّ

(ٕٔ٘) 

Terjemahnya: 

 

   “Ingatlah, ketika kamu mengatakan kepada orang  mukmin: "Apakah tidak 

cukup bagi kamu Allah  membantu kamu dengan tiga ribu Malaikat yang  

diturunkan (dari langit)?‛ ‚Ya (cukup), jika kamu  bersabar dan bersiap-siaga, 

dan mereka datang  menyerang kamu dengan seketika itu juga, niscaya  Allah 

menolong kamu dengan lima ribu Malaikat yang  memakai tanda”.
27

 

Ibnu Kaṣīr menjelaskan bahwa ayat ini menurut jumhur  mufassirin ada 

kaitannya dengan kejadian perang Badar. Namun, dalam teks ayatnya seolah ini 

menjadi simpang siur apabila melihat pendapat al-Rabī‟ bin Anas yang 

mengungkapkan bahwa pertolongan Allah saat peperangan Badar berjumlah seribu 

malaikat, sedangkan dalam ayat di atas diungkapkan dengan tiga ribu sampai lima 

ribu malaikat. Oleh karena itu,Ibnu Kaṣīr mendeskripsikan dengan mengutipQS.al-

Anfāl/ 8: 9 yang menjadi dasar dari pendapat al-Rabī‟. 

(ٜتَسْتَغِيثوُنَ ربََّكُمْ فَاسْتَجَابَ لَكُمْ أَنِّي مُمِدُّكُمْ بأِلَْفٍ مِنَ الْمَلََئِكَةِ مُرْدِفِينَ )إِذْ   

Terjemahnya: 

          “Ingatlah, ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu  

diperkenankan-Nya bagimu: Sesungguhnya aku akan mendatangkan bala 

bantuan  kepada kamu dengan seribu Malaikat yang datang  berturut-turut".
28

 

Di akhir ayat ini terdapat kata yang maknanya “berturut-turut”. Menurut Ibnu 

Kaṣīr, setelahnya masih berdatangan ribuan malaikat secara berturut-turut 
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sebagaimana sudah terjelas dalam ayat tersebut.
29

Tentunya ribuan malaikat di atas  

dipimpin oleh malaikat Jibil. Sebagaimana yang diterangkan oleh M. Quraish Shihab 

dalam bukunyaM. Quraish Shihab, Malaikat dalam al-Qur‟an. Bahwa umat Islam terbaik 

adalah yang ikut dalam perang Badar.
30

 Perang Badar terjadi pada 17 Ramadan dua 

tahun setelah Hijrah. Perang ini merupakan perang yang tidak seimbang antara kaum 

Muslimin dengan kaum Quraisy. Kemudian Rasulullah berdoa memohon kepada 

Allah swt., agar diberikan pertolongan, maka turunlah Jibril dengan menyerupai 

Zubair bin al-Awwām dengan menuggangi kuda perang miliknya bersama ribuan 

malaikat untuk menolongnya.
31

 

6. Malaikat Jibril bertugas menurunkan dan mengajarkan bacaan al-Qur‟an 

kepada Rasulullah saw., point ini dinukil pada QS. al-‟Alaq/ 96 :1-5.  

رَأْ باِسْمِ ربَِّكَ الَّذِي خَلَقَ ) نْسَانَ مِنْ عَلَقٍ )ٔاق ْ رَأْ وَربَُّكَ الَْْكْرَمُ )ٕ( خَلَقَ الِْْ ( الَّذِي ٖ( اق ْ
نْسَانَ مَا لَمْ يَ عْلَمْ )ٗعَلَّمَ باِلْقَلَمِ ) ‌(٘( عَلَّمَ الِْْ  

Terjemahnya : 

 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang  Menciptakan‛ ‚Dia telah 

menciptakan manusia dari  segumpal darah.‛ ‚Bacalah, danTuhanmulah yang  

Maha pemurah.‛ ‚Yang mengajar (manusia) dengan  perantaran kalam.‛ ‚ Dia 

mengajar kepada manusia apa  yang tidak diketahuinya”.
32

 

Jibril menurunkan ayat al-Qur‟an dengan terpisah, tergantung pada waktu dan 

keadaan yang sedang terjadi, seperti ketika Rasulullah saw, ditanya tentang suatu hal 
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yang membutuhkan ayat al-Qur‟an, maka turunlah ayat tersebut sebagai 

jawabannya.
33

 

Ibnu Kaṣīr menafsirkan ayat ini dengan mengutip  hadiṣ yang diriwayatkan 

oleh imam al-Bukḥari, yang diterima dari „Āisyah, bahwa ayat ini turun waktu Jibril 

mendatangi Rasulullah di gua Hira‟.
34

 sebagaimana keterangan dari „Āisyah 

ra,menyebutkan: 

ثَ نَا ثَ نَا بكَُيْرٍ  بْنُ  يَحْيَى حَدَّ ثنَِي و ح شِهَابٍ  ابْنِ  عَنْ  عُقَيْلٍ  عَنْ  اللَّيْثُ  حَدَّ دٍ  بْنُ  اللَّوِ  عَبْدُ  حَدَّ  مُحَمَّ
ثَ نَا ثَ نَا الرَّزَّاقِ  عَبْدُ  حَدَّ رَنِي الزُّىْرِيُّ  قَالَ  مَعْمَرٌ  حَدَّ هَا اللَّوُ  رَضِيَ  عَائِشَةَ  عَنْ  عُرْوَةُ  فأََخْب َ  قاَلَتْ  أَن َّهَا عَن ْ

وْمِ  فِي الصَّادِقَةُ  الرُّؤْياَ الْوَحْيِ  مِنْ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولُ  بِوِ  بدُِئَ  مَا أَوَّلُ   يَ رَى لَا  فَكَانَ  الن َّ
عَبُّدُ  وَىُوَ  يوِ فِ  فَ يَتَحَنَّثُ  حِرَاءً  يأَْتِي فَكَانَ  الصُّبْحِ  فَ لَقِ  مِثْلَ  جَاءَتْ  إِلاَّ  رُؤْياَ  الْعَدَدِ  ذَوَاتِ  اللَّيَالِيَ  الت َّ

زَوَّدُ   فَجَاءَهُ  حِرَاءٍ  غَارِ  فِي وَىُوَ  الْحَقُّ  فَجِئَوُ  حَتَّى لِمِثْلِهَا فَ تُ زَوِّدُهُ  خَدِيجَةَ  إِلَى يَ رْجِعُ  ثمَُّ  لِذَلِكَ  وَيَ ت َ
رَأْ  فَ قَالَ  فِيوِ  الْمَلَكُ   فَ غَطَّنِي فَأَخَذَنِي بِقَارِئٍ  أَناَ مَا فَ قُلْتُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى النَّبِيُّ  لَوُ  فَ قَالَ  اق ْ

رَأْ  فَ قَالَ  أَرْسَلَنِي ثمَُّ  الْجَهْدُ  مِنِّي بَ لَغَ  حَتَّى  بَ لَغَ  حَتَّى الثَّانيَِةَ  فَ غَطَّنِي فَأَخَذَنِي بِقَارِئٍ  أنَاَ مَا فَ قُلْتُ  اق ْ
رَأْ  فَ قَالَ  أَرْسَلَنِي ثمَُّ  الْجَهْدُ  مِنِّي  الْجَهْدُ  مِنِّي بَ لَغَ  حَتَّى الثَّالِثَةَ  فَ غَطَّنِي فَأَخَذَنِي بقَِارِئٍ  أنَاَ مَا فَ قُلْتُ  اق ْ

رَأْ }  فَ قَالَ  أَرْسَلَنِي ثمَُّ  نْسَانَ  عَلَّمَ }  بَ لَغَ  حَتَّى{  خَلَقَ  الَّذِي ربَِّكَ  باِسْمِ  اق ْ  رواه ({ يَ عْلَمْ  لَمْ  مَا الِْْ
 ٖ٘)البخاري

Artinya: 

       “Telah menceritakan kepada kami Yaḥya bin Bukair telah menceritakan kepada 

kami al Laiṣ dari „Uqail dari Ibnu Syihab lewat jalur periwayatan lain dan Telah 

menceritakan kepadaku „Abdullāh bin Muḥammad telah menceritakan kepada 

kami „Abd al-Razaq telah menceritakan kepada kami Ma'mar, al Zuhri 

mengatakan, telah menceritakan kepadaku „Urwah dari „Āisyah ra, ia 
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menceritakan; wahyu pertama-tama yang diturunkan kepada Rasulullah 

Shallallahu'alaihiwasallam adalah berupa mimpi yang baik ketika tidur, beliau 

tidak bermimpi selain datang seperti fajar subuh, dan beliau selalu pergi ke goa 

Hira bertahannus di sana, yaitu beribadah beberapa malam, dan beliau untuk hal 

tersebut berbekal, kemudian kembali kepada Khadijah agar dia dapat 

membekali beliau untuk keperluan seperti itu, sampai akhirnya beliau di 

kejutkan dengan al haq ketika beliau sedang berada di dalam goa Hira`, 

malaikat datang kepada beliau dan berujar; 'bacalah! ' Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam berkata kepadanya; "maka aku menjawab; 'Saya tidak bisa membaca! 

' Lalu dia mendekapku dan menutupiku hingga aku kepayahan. kemudian 

melepasku dan berkata; 'Bacalah! ' aku menjawab; 'Saya tidak bisa membaca! ' 

Ia mendekapku lagi dan menutupiku untuk kedua kalinya hingga aku 

kepayahan, kemudian melepasku lagi seraya mengatakan; 'Bacalah! ' saya 

menjawab; 'Saya tidak bisa membaca.' Maka ia mendekapku dan menutupiku 

untuk kali ketiganya hingga aku kepayahan, kemudian melepasku lagi dan 

mengatakan; 'Iqro' Bismi Robbikal Ladzii Kholaqo Sampai Ayat 'Allamal 

Insaana Maa Lam Ya'lam”. (HR. Bukhari No. 6467) 

Dalam menjalankan tugas ini, ada berbagai cara yang ditempuh oleh malaikat 

Jibril. Di antaranya seperti yang pernah dijelaskan Rasulullah ketika ditanya oleh 

salah seorang sahabatnya.
36

 

Pertama, Malaikat Jibril datang kepada-Nya, kemudian Rasulullah mendengar 

suara yang keras seperti lonceng, tetapi Rasulullah tidak melihat bentuknya. Inilah 

kondisi turunya wahyu yang paling berat bagi Rasulullah. Oleh karena itu „Āisyah 

menceritakan bahwa dia melihat dahi Rasulullah bercucuran keringat dan darinya 

wahyu itu dimasukkan ke dalam hati-Nya, tatkala wahyu diturunkan kepadanya, 

Rasulullah merasakan beratnya hal itu sehingga wajahnya terlihat pucat. 

ثَ نَا عَبْدُ الِله بْنُ يُ وْسُفَ قَالَ: أَ  رَناَ مَالِكٌ عَنْ ىِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ عَنْ أَبيِْوِ عَنْ عَائِشَةَ أمُِّ الْمُؤْمِنِيْنَ حَدَّ خْب َ
هَاأَنَّ الْحَارِثَ بْنَ ىِشَامٍ رَضِيَ الُله عَنْوُ سَأَلَ رَسُوْلَ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَ سَلَّمَ  فَ قَالَ: ياَ رَضِيَ اللهُ عَن ْ

يأَْتيِْكَ الْوَحْيُ فَ قَالَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَ سَلَّمَ: أَحْيَاناً يأَْتيِْنِيْ مِثْلَ صَلْصَلَةِ  رَسُوْلَ الِله كَيْفَ 
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هُ عَلَيَّ فَ يُ فْصَمُ عَنِّيْ وَ قَدْ وَعَيْتُ عَنْوُ مَا قاَلَ وَ أَحْيَاناً يَ تَمَثَّلُ لِي الْمَلَ   كُ رجَُلًَ الْجَرَسِ وَ ىُوَ أَشَدُّ
هَا: وَ لَقَدْ رأَيَْ تُوُ يَ نْزِلُ عَلَيْوِ الْوَحْيُ  وْمِ فَ يُكَلِّمُنِيْ فَأَعِيْ مَا يَ قُوْلُ قَالَتْ عَائِشَةُ رَضِيَ الُله عَن ْ  فِي الْي َ

فَصَّدُ عَرَقاً نَوُ لَيَت َ رْدِ فَ يَ فْصِمُ عَنْوُ وَ إِنَّ جَبِي ْ دِيْدِ الْب َ  ٖٚ)البخاريرواه  (الشَّ

Artinya: 

        “Telah menceritakan kepada kami „Abdullāh bin Yūsuf berkata: Telah 

mengabarkan kepada kami Mālik dari Hisyām bin „Urwah, dari bapaknya, dari 

„Ā‟isyah Ibu Kaum Mu‟minīn, bahwa al-Ḥāriṣ bin Hisyām bertanya kepada 

Rasūlullāh saw: “Wahai Rasūlullāh, bagaimana caranya wahyu turun kepada 

engkau?” Maka Rasūlullāh shallallāhu „alaihi wa sallam menjawab: “Terkadang 

datang kepadaku seperti suara gemerincing lonceng dan cara ini yang paling 

berat buatku, lalu terhenti sehingga aku dapat mengerti apa yang disampaikan. 

Dan terkadang datang Malaikat menyerupai seorang laki-laki lalu berbicara 

kepadaku maka aku ikuti apa yang diucapkannya“. „Ā‟isyah berkata: “Sungguh 

aku pernah melihat turunnya wahyu kepada Beliau shallallāhu „alaihi wa sallam 

pada suatu hari yang sangat dingin lalu terhenti, dan aku lihat dahi Beliau 

mengucurkan keringat.” (HR. Bukhari No. 2) 

Kedua, Malaikat Jibril datang kepada-Nya menyerupai seorang laki-laki, lalu 

Jibril mengajak Rasulullah berbicara.  Ulama tafsir mengatakan bahwa demikian 

cara-cara wahyu ( yang diturunkan ) dari sisi Allah swt. Allah terkadang menurunkan 

wahyu ke dalam hati Nabi, yang tidak ada keraguan itu datang dari-Nya, atau wahyu 

yang diturunkan dari belakang hijab, sebagaimana Allah berbicara kepada Nabi 

Musa, atau wahyu diturunkan dengan cara mengutus malaikat sebagaimana turunnya 

Jibril dan malaikat-malaikat lainnya kepada para Nabi.
38

 

Setiap tahun, pada bulan Ramadan, Jibril mendatangi Rasulullah pada setiap 

malam untuk mengajarkan al-Qur‟an dan meminta Rasulullah untuk mengulangi dan 
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menguji bacaannya guna memelihara ingatan Rasulullah secara konstan, Rasulullah 

menunjukkan kepedulian pada ayat-ayat tersebut dalam merekam hafalan al-Qur‟an, 

Sehingga Rasulullah tampak tergesa-gesa untuk cepat menguasainya sehingga ditegur 

oleh Jibril agar tidak tergesa-gesa, karena semua ayat akan masuk ke dalam hatinya, 

Allah swt. berjanji akan memelihara al-Qur‟an sepanjang masa. Kemudian Jibril juga 

pernah meruqyah Rasulullah untuk melepaskan diri dari segala penyakit. Suatu ketika 

seorang  laki-laki Yahudi, yaitu Labid bin al-A‟ṣam menyihir Rasulullah sampai 

Rasulullah sakit beberapa hari. Kemudian, datanglah Jibril meruqyah dan 

memberitahukan kepada Rasulullah bahwa seorang Yahudi telah menyihirnya dan 

buhul itu disimpan di dalam sumur Ẓawan, maka Rasulullah pun mengutus seorang 

untuk mengeluarkan buhul itu. Rasulullah berdiri seakan-akan bangkit dari ikatan. 

Rasulullah tidak menyebutkan kepada orang Yahudi itu, tidak pula melihatnya 

sampai Rasulullah meninggal dunia.
39

 

7. Tugas Malaikat Jibril selanjutnya adalah mengajarkan perkara agama  kepada 

Rasulullah. Dalam hadiṣ yang diriwayatkan oleh Abī Huraira tentang kedatangan 

malaikat Jibril kepada Rasulullah dengan bentuk seorang pria setelah Jibril bertanya 

tentang banyak hal antaranya Islam, Iman, dan kapan hari kiamat tiba dan lain-lain. 

Kemudian ia pergi, lantas Rasulullah menyuruh para sahabat untuk memanggilnya 

namun ia sudah tidak terlihat kembali.  

ثَ نَا و رُ  شَيْبَةَ  أَبِي بْنُ  بَكْرِ  أَبوُ حَدَّ رٌ  قاَلَ  عُلَيَّةَ  ابْنِ  عَنْ  جَمِيعًا حَرْبٍ  بْنُ  وَزىَُي ْ ثَ نَا زىَُي ْ  بْنُ  إِسْمَعِيلُ  حَدَّ
 صَلَّى اللَّوِ  رَسُولُ  كَانَ  قَالَ  ىُرَيْ رَةَ  أبَِي عَنْ  جَريِرٍ  بْنِ  عَمْرِو بْنِ  زرُْعَةَ  أَبِي عَنْ  حَيَّانَ  أَبِي عَنْ  إِبْ رَاىِيمَ 
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يمَانُ  مَا اللَّوِ  رَسُولَ  ياَ فَ قَالَ  رجَُلٌ  فأََتاَهُ  لِلنَّاسِ  باَرِزاً يَ وْمًا وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ   باِللَّوِ  تُ ؤْمِنَ  أَنْ  قَالَ  الِْْ
عْثِ  وَتُ ؤْمِنَ  وَرُسُلِوِ  وَلِقَائوِِ  وكَِتَابِوِ  وَمَلََئِكَتِوِ  سْلََمُ  مَا اللَّوِ  رَسُولَ  ياَ قَالَ  الْْخِرِ  باِلْب َ سْلََمُ  قَالَ  الِْْ  أَنْ  الِْْ

 ياَ قَالَ  رَمَضَانَ  وَتَصُومَ  الْمَفْرُوضَةَ  الزَّكَاةَ  وَتُ ؤَدِّيَ  الْمَكْتُوبةََ  الصَّلََةَ  وَتقُِيمَ  شَيْئًا بِوِ  تُشْرِكَ  وَلَا  اللَّوَ  دَ تَ عْبُ 
حْسَانُ  مَا اللَّوِ  رَسُولَ   اللَّوِ  رَسُولَ  ياَ قَالَ  يَ رَاكَ  فإَِنَّوُ  تَ رَاهُ  لَا  إِنْ  فإَِنَّكَ  تَ رَاهُ  كَأَنَّكَ  اللَّوَ  تَ عْبُدَ  أَنْ  قاَلَ  الِْْ

اعَةُ  مَتَى هَا الْمَسْئُولُ  مَا قَالَ  السَّ ائِلِ  مِنْ  بأَِعْلَمَ  عَن ْ ثُكَ  وَلَكِنْ  السَّ  وَلَدَتْ  إِذَا أَشْرَاطِهَا عَنْ  سَأُحَدِّ
 وَإِذَا أَشْرَاطِهَا مِنْ  فَذَاكَ  النَّاسِ  رءُُوسَ  الْحُفَاةُ  الْعُرَاةُ  كَانَتْ  وَإِذَا أَشْرَاطِهَا مِنْ  فَذَاكَ  ربَ َّهَا الَْْمَةُ 

هْمِ  رعَِاءُ  تَطاَوَلَ  يَانِ  فِي الْب َ  اللَّوُ  صَلَّى تَلََ  ثمَُّ  اللَّوُ  إِلاَّ  يَ عْلَمُهُنَّ  لَا  خَمْسٍ  فِي أَشْرَاطِهَا مِنْ  فَذَاكَ  الْبُ ن ْ
اعَةِ ا عِلْمُ  عِنْدَهُ  اللَّوَ  إِنَّ }  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  زِّلُ  لسَّ  مَاذَا نَ فْسٌ  تَدْرِي وَمَا الَْْرْحَامِ  فِي مَا وَيَ عْلَمُ  الْغَيْثَ  وَيُ ن َ

 فَ قَالَ  الرَّجُلُ  أَدْبَ رَ  ثمَُّ  قَالَ {  خَبِيرٌ  عَلِيمٌ  اللَّوَ  إِنَّ  تَمُوتُ  أَرْضٍ  بأَِيِّ  نَ فْسٌ  تَدْرِي وَمَا غَدًا تَكْسِبُ 
رُدُّوهُ  فَأَخَذُوا الرَّجُلَ  عَلَيَّ  ردُُّوا وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولُ   اللَّوِ  رَسُولُ  فَ قَالَ  شَيْئًا يَ رَوْا فَ لَمْ  لِي َ

هُمْ  النَّاسَ  لِيُ عَلِّمَ  جَاءَ  جِبْريِلُ  ىَذَا وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى ثَ نَا دِين َ دُ  حَدَّ  نمَُيْرٍ  بْنِ  اللَّوِ  عَبْدِ  بْنُ  مُحَمَّ
ثَ نَا دُ  حَدَّ ثَ نَا بِشْرٍ  بْنُ  مُحَمَّ يْمِيُّ  حَيَّانَ  أَبوُ حَدَّ سْنَادِ  بِهَذَا الت َّ رَ  مِثْ لَوُ  الِْْ  وَلَدَتْ  إِذَا رِوَايتَِوِ  فِي أَنَّ  غَي ْ

رَارِيّ  يَ عْنِي بَ عْلَهَا الَْْمَةُ   ٓٗ )رَوَاهُ مُسْلِمٌ  (.السَّ
Artinya: 

     „Dan telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Zuhair 

bin Harb] semuanya dari [Ibnu Ulayyah], [Zuhair] berkata, telah menceritakan 

kepada kami [Ismail bin Ibrahim] dari [Abu Hayyan] dari [Abu Zur'ah bin Amru 

bin Jarir] dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam pada suatu hari berada di hadapan manusia, lalu seorang laki-laki 

mendatanginya seraya berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah iman itu? ' Beliau 

menjawab, 'Kamu beriman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-Nya, beriman 

kepada kejadian pertemuan dengan-Nya, beriman kepada para Rasul-Nya, dan 

kamu beriman kepada hari kebangkitan yang akhir'. Dia bertanya, 'Wahai 

Rasulullah, apakah islam itu? ' Beliau menjawab, 'islam adalah kamu 

menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, 

mendirikan shalat yang wajib, membayar zakat yang difardlukan, dan berpuasa 

Ramadlan.' Dia bertanya lagi, 'Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? ' Beliau 

menjawab, 'Kamu menyembah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika 

kamu tidak melihat-Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.' Dia bertanya lagi, 
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'Wahai Rasulullah, kapankah hari kiamat itu? ' Beliau menjawab, 'Tidaklah orang 

yang ditanya tentangnya lebih mengetahui jawaban-Nya daripada orang yang 

bertanya, akan tetapi aku akan menceritakan kepadamu tentang tanda-tandanya; 

yaitu bila hamba wanita melahirkan tuan-Nya. Itulah salah satu tanda-tandanya. 

(Kedua) bila orang yang telanjang tanpa alas kaki menjadi pemimpin manusia. 

Itulah salah satu tanda-tandanya. (Ketiga) apabila penggembala kambing saling 

berlomba tinggi-tinggian dalam (mendirikan) bangunan. Itulah salah satu tanda-

tandanya dalam lima tanda-tanda, tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah, " 

kemudian beliau shallallahu 'alaihi wasallam membaca: '(Sesungguhnya Allah, 

hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan Dia-lah Yang 

menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim.Dan tiada 

seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakan-

Nya besok.Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan 

mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal) ' (Qs. 

Luqman: 34). Kemudian laki-laki tersebut kembali pergi. Maka Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Panggil kembali laki-laki tersebut 

menghadapku'. Maka mereka mulai memanggilnya lagi, namun mereka tidak 

melihat sesuatu pun. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ini 

Jibril, dia datang untuk mengajarkan manusia tentang agama mereka'." Telah 

menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] telah 

menceritakan kepada kami [Muhammad bin Bisyr] telah menceritakan kepada 

kami [Abu Hayyan at-Taimi] dengan sanad ini hadits semisalnya, hanya saja 

dalam riwayatnya ada kalimat, 'Apabila hamba wanita melahirkan suaminya, 

yaitu para gundik”.(HR. Muslim No. 11) 

Dapat di ketahui bahwa, hadiṣtersebut  memuat  sebuah  sistem  pendidikan  

yang  jika  dapat di gambarkan sebagai berikut: pertama, materi pembelajaran yang 

ke dua adalah metode pembelajaranRasulullah. 

8. Selain itu, malaikat Jibril juga pernah mengajarkan Rasulullah cara salat, 

hadiṣ yang diriwayatkan oleh  sunan Abū Dāwūd dalam masalah salat. Malaikat Jibril 

mengajari Rasulullah dengan menjadi imamnya hingga beberapa kali kesempatan, 

pada kesempatan pertama ia datang di awal-awal-waktu salat, Sedangkan pada kali 

kedua Jibril datang pada akhir waktu salat. Hadiṣ ini diriwayatkan oleh Abū Dawūd 

yang diceritakan oleh Yaḥya, dari Sufyan, Abd al-Raḥmanbin Fulan bin Abī Rabī‟ah 

dari Ḥaqim bin Ḥaqim, dari Nafi‟ bin Jubair, dari Ibnu „Abbās.  
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ثنَِي عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ فُلََنِ بْنِ أَبِي ربَيِعَةَ عَنْ حَ  ثَ نَا يَحْيَى عَنْ سُفْيَانَ حَدَّ دٌ حَدَّ ثَ نَا مُسَدَّ كِيمِ بْنِ حَدَّ
يْرِ بْنِ مُطْعِمٍ  عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ قَالَ قَالَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ أَمَّنِي حَكِيمٍ عَنْ ناَفِعِ بْنِ جُب َ

مْسُ وكََانَتْ قَدْرَ ال يْتِ مَرَّتَ يْنِ فَصَلَّى بِيَ الظُّهْرَ حِينَ زاَلَتْ الشَّ لََم عِنْدَ الْب َ رَاكِ جِبْريِلُ عَلَيْوِ السَّ شِّ
انَ ظِلُّوُ مِثْ لَوُ وَصَلَّى بِيَ يَ عْنِي الْمَغْرِبَ حِينَ أَفْطَرَ الصَّائِمُ وَصَلَّى بِيَ وَصَلَّى بِيَ الْعَصْرَ حِينَ كَ 

ا كَانَ  رَابُ عَلَى الصَّائِمِ فَ لَمَّ فَقُ وَصَلَّى بِيَ الْفَجْرَ حِينَ حَرُمَ الطَّعَامُ وَالشَّ  الْعِشَاءَ حِينَ غَابَ الشَّ
كَانَ ظِلُّوُ مِثْ لَوُ وَصَلَّى بِي الْعَصْرَ حِينَ كَانَ ظِلُّوُ مِثْ لَيْوِ وَصَلَّى بِيَ الْمَغْرِبَ   الْغَدُ صَلَّى بِيَ الظُّهْرَ حِينَ 

فَتَ  إِلَيَّ فَ قَالَ حِينَ أَفْطَرَ الصَّائِمُ وَصَلَّى بِيَ الْعِشَاءَ إِلَى ثُ لُثِ اللَّيْلِ وَصَلَّى بِيَ الْفَجْرَ فأََسْفَرَ ثمَُّ الْت َ
يْنِ ياَ مُحَمَّ  ت َ  ٔٗ)رَوَاهُ أبو داود (دُ ىَذَا وَقْتُ الَْْنبِْيَاءِ مِنْ قَ بْلِكَ وَالْوَقْتُ مَا بَ يْنَ ىَذَيْنِ الْوَق ْ

Artinya: 

         Telah menceritakan kepada kami, Musaḍad telah menceritakan kepada kami 

Yaḥya dari Sufyan telah menceritakan kepadaku „Abd al-Raḥman bin Fulan bin 

Abū Rabi'ah dari Ḥakim bin Ḥakim dari Nafi' bin Jubair bin Muṭh'im dari Ibnu 

„Abbās dia berkata; Rasulullah saw, bersabda: "Jibril as, telah mengimamiku di 

sisi Baitullah dua kali. Dia salat Ẓuhur bersamaku tatkala matahari tergelincir 

(condong) ke barat sepanjang tali sandal, kemudian salat Asar denganku tatkala 

panjang bayangan suatu benda sama dengannya, lalu salat Magrib bersamaku 

tatkala orang yang berpuasa berbuka, kemudian salat Isya‟ bersamaku tatkala 

awan merah telah hilang, dan shalat Subuh bersamaku tatkala orang yang 

berpuasa dilarang makan dan minum. Besok harinya, dia shalat Zuhur 

bersamaku tatkala bayangan suatu benda sama dengannya, lalu shalat Ashar 

bersamaku tatkala bayangan suatu benda sepanjang dua kali benda itu, 

kemudian salat Magrib bersamaku tatkala orang yang berpuasa berbuka, lalu 

salat Isya‟ bersamaku hingga sepertiga malam, dan shalat Subuh bersamaku 

tatkala waktu pagi mulai bercahaya. Kemudian Jibril menoleh kapadaku seraya 

berkata; 'Wahai Muhammad, inilah waktu shalat para nabi sebelum kamu, dan 

jarak waktu untuk salat adalah antara dua waktu”. (HR. Abū Dāud No. 332) 

9. Malaikat Jibril bertugas menyampaikan kabar gembira kepada Sayyidah 

Khadijah dan salam kepada Sayyidah „Āisyah. Dalam riwayat „Āisyah yang 

mengatakan suatu ketika saat Jibril mendatangi Rasulullah ia melihat Sayyidah 
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Khadijah datang kepada Rasulullah dengan membawa bejana yang berisi lauk pauk, 

makanan dan minuman lalu Jibrilmeminta beliau untuk menyampaikan kabar gembira 

setelah ia sampai, redaksi hadiṣnya sebagai berikut:  

ثَ نَا حُمَيْدُ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ عَنْ ىِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ عَنْ أَبيِوِ عَنْ عَ  يْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ حَدَّ ثَ نَا قُ ت َ ائِشَةَ رَضِيَ حَدَّ
هَا قاَلَتْ مَا غِرْتُ عَلَى امْرَأَةٍ مَا غِرْ  تُ عَلَى خَدِيجَةَ مِنْ كَثْ رَةِ ذِكْرِ رَسُولِ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ اللَّوُ عَن ْ

لََم أَنْ وَسَلَّمَ إِيَّاىَا قاَلَتْ وَتَ زَوَّجَنِي بَ عْدَىَا بثَِلََثِ سِنِينَ وَأَمَرَهُ ربَُّوُ عَزَّ وَجَلَّ أَوْ جِبْريِلُ عَلَيْ  وِ السَّ
يْتٍ فِي الْجَنَّ  رَىَا ببِ َ  ٕٗ)رواه البخاري(ةِ مِنْ قَصَبٍ يُ بَشِّ

Artinya: 

       “Telah bercerita kepada kami Qutaībah bin 'Sa'īd telah bercerita kepada kami 

Ḥumaīd bin 'Abdu al-Rāḥman dari Hisyām bin 'Urwah dari bapaknya dari 

'Āisyah ra, berkata; "Tidaklah aku cemburu kepada salah seorang wanita 

sebagaimana kecemburuanku terhadap khadijah karena seringnya Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam menyebut-nyebutnya (memuji dan menyanjugnya) 

'Āisyah ra, berkata; "Beliau menikahi aku tiga tahun setelah Khadijah 

meninggal dunia dan Rabbnya 'azza wajalla memerintahkan beliau atau 

memerintahkan Jibril 'alaihis salam untuk memberi kabar gembira kepadanya 

bahwa dia akan mendapatkan rumah terbuat dari mutiara di surga kelak”. (HR. 

Bukhari No. 1666) 

Selanjutnya, Jibril menyampaikan salam kepada sayyidah „Āisyah terdapat 

dalam hadiṣyang diceritakan oleh „Abdullāh bin Muhammad yang diceritakan oleh 

Hisyam, di kabari Ma‟mar dari al-Zuhri dari Abī Salāmah dari„Āisyah bahwa 

Rasulullah bersabda: 

هَا قاَلَتْ: قَالَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: ياَ عَائِشَةُ،  سَلَمَةَ  أَبِي عَنْ  عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّوُ عَن ْ
لََمُ وَرحَْمَةُ اللَّوِ، تَ رَى مَا  لََمَ. قَالَتْ: قُ لْتُ: وَعَلَيْوِ السَّ رواه (لَا نَ رَىىَذَا جِبْريِْلُ يَ قْرَأُ عَلَيْكِ السَّ

 ٖٗ)البخاري
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Artinya:  

“Dari Abī Salāmah Dari „Āisyah ra, ia berkata: Rasulullah saw, pernah berkata: 

“Wahai „Āisyah, ini ada Jibril, dia titip salam untukmu.” „Āisyah berkata: “Aku 

jawab, wa „alaihissalam wa raḥmatullah (semoga keselamatan dan rahmat 

Allah tercurah untuknya) kamu mengetahui terhadap sesuatu yang tidak kami 

ketahui”. (HR. Bukhari No. 2978) 

 10. Malaikat Jibril bertugas mendampingin Rasulullah dalam perjalanan Isra‟ dan 

Mi‟raj, Namun,sebelum Rasulullah melakukan Isra‟ dan Mi‟raj, Malaikat Jibril 

membawa Rasulullah menuju sumur Zamzam dan mengambil air tersebut kemudian 

membelah dada Rasulullah untuk dicuci hatinya karena akan diisi dengan Iman, 

Islam, yakin, dan sifat hilmiah agar mudah menerima suatu dengan baik. Setelah itu, 

Jibril menemani Rasulullah naik ke langit hingga sampai langit ke tujuh. Dalam 

peristiwa tersebut, Rasulullah melihat Jibril dalam bentuk aslinya.
44

 

Dari Anas bin Malik ra, berkata: 

ثَ نَا ثاَبِتٌ الْبُ نَانِيُّ عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ  ادُ بْنُ سَلَمَةَ حَدَّ ثَ نَا حَمَّ ثَ نَا شَيْبَانُ بْنُ فَ رُّوخَ حَدَّ  أَنَّ رَسُولَ حَدَّ
الْغِلْمَانِ فأََخَذَهُ فَصَرَعَوُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ أَتاَهُ جِبْريِلُ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ وَىُوَ يَ لْعَبُ مَعَ 

يْطاَنِ مِنْكَ ثمَُّ غَسَ  لَوُ فِي فَشَقَّ عَنْ قَ لْبِوِ فَاسْتَخْرَجَ الْقَلْبَ فاَسْتَخْرَجَ مِنْوُ عَلَقَةً فَ قَالَ ىَذَا حَظُّ الشَّ
رَهُ طَسْتٍ مِنْ ذَىَبٍ بِمَاءِ زَمْزَمَ ثمَُّ لََْمَوُ ثمَُّ أَعَادَهُ فِي مَكَانوِِ وَجَا ءَ الْغِلْمَانُ يَسْعَوْنَ إِلَى أمُِّوِ يَ عْنِي ظِئ ْ

لُوهُ وَىُوَ مُنْتَقِعُ اللَّوْنِ قَالَ أَنَسٌ وَقَدْ كُنْتُ أَرْئِي أَثَ رَ  قْب َ دًا قَدْ قتُِلَ فاَسْت َ ذَلِكَ الْمِخْيَطِ  فَ قَالُوا إِنَّ مُحَمَّ
ثَ نَا ىَارُونُ بْنُ سَعِيدٍ الَْْيْ  رَنِي سُلَيْمَانُ وَىُوَ ابْنُ بِلََلٍ قاَلَ فِي صَدْرهِِ حَدَّ ثَ نَا ابْنُ وَىْبٍ قَالَ أَخْب َ لِيُّ حَدَّ

لَةَ أُسْرِ  ثُ نَا عَنْ لَي ْ ثنَِي شَريِكُ بْنُ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ أَبِي نَمِرٍ قَالَ سَمِعْتُ أنََسَ بْنَ مَالِكٍ يُحَدِّ يَ بِرَسُولِ حَدَّ
وَسَلَّمَ مِنْ مَسْجِدِ الْكَعْبَةِ أنََّوُ جَاءَهُ ثَلََثةَُ نَ فَرٍ قَ بْلَ أَنْ يوُحَى إِلَيْوِ وَىُوَ ناَئِمٌ فِي  اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ 
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رَ  مَ فِيوِ شَيْئًا وَأَخَّ وَزاَدَ الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ وَسَاقَ الْحَدِيثَ بِقِصَّتِوِ نَحْوَ حَدِيثِ ثاَبِتٍ الْبُ نَانِيِّ وَقَدَّ
 ٘ٗ )مُسْلِمٌ  رواه ( صَ وَنَ قَ 

Artinya:  

       “Telah menceritakan kepada kami Syaibān bin Farrūkḥ telah menceritakan 

kepada kami Ḥammād bin Salāmah telah menceritakan kepada kami Ṣabit al-

Bunāni dari Anas bin Mālik bahwa Rasulullah saw, didatangi Jibril as, saat 

beliau sedang bermain bersama anak-anak. Malaikat itu kemudian mengambil 

lalu merebahkan beliau, lalu membelah hatinya, mengeluarkan hati dan 

mengeluarkan segumpal darah darinya seraya berkata, 'Ini bagian setan darimu 

kemudian mencucinya dalam bejana dari emas dengan air Zamzam', kemudian 

malaikat menjahitnya dan kemudian mengembalikannya ke tempat semula. 

Anak-anak lalu datang dan mengadu kepada ibu susuannya, mereka berkata, 

'Sesungguhnya Muḥammad telah dibunuh.' Orang-orang lalu menyambut beliau 

dengan wajah pucat pasi (karena ketakutan) '." Anas berkata, "Aku telah 

melihat bekas jahitan tersebut pada dada beliau." Telah menceritakan kepada 

kami Harun bin Sa'id al-Ailitelah menceritakan kepada kami Ibnu Wahab dia 

berkata, telah mengabarkan kepada kami Sulaiman yaitu Ibnu Bilal- dia 

berkata, telah menceritakan kepada kami Syarik bin „Abdullāh bin Abū Namir 

dia berkata, aku mendengar Anas bin Mālik menceritakan kepada kami tentang 

malam Rasulullah saw, diisra'kan dari masjid al-Ka'bah, bahwa dia didatangi 

oleh tiga orang sebelum beliau diberikan wahyu, saat beliau sedang tidur di 

masjid haram." Perawi lalu melansirkan hadiṣ tersebut dengan kisahnya seperti 

hadits Tsabit al-Bunani, lalu dia mengajukan suatu kalimat padanya, 

mengakhirkan, menambahkan, dan mengurangi”. (HR. Muslim No. 236) 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa malaikat Jibril adalah duta atau 

perantara Allah swt, untuk menyampaikan wahyu dan pesan Allah, baik kepada 

Rasulnya maupun kepada orang-orang yang Allah pilih. 
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C. Tugas Malaikat Jibril Pasca Kenabian      

Pasca wafatnya Rasulullah saw. sebagai Kha>tam al-Nabiyyi>>n (penutup para 

Nabi) yang hal itu menjadi tanda bahwa berakhir pula tugas Jibril sebagai pembawa 

wahyu. Akan tetapi, malaikat Jibril masih mempunyai tugas-tugas lain yang 

diperintahkan oleh Allah swt.Diantara tugas-tugasnya pasca kenabian adalah sebagai 

berikut: 

1. Malaikat Jibril ditugaskan untuk mendampingi mereka yang sedang 

mengalami sakaratul maut dalam keadaan suci. Ia ditugaskan untuk membawa rahmat 

dan kemudahan bagi orang sekarat dalam keadaan suci untuk menghormatinya.Dalam 

kitab Nūru al-Ẓalam karya Syaikh Nawawī al-Bantanī, berkata: 

فجبريل موكل بالوحي أي الخبر الذي يأتي بو من عند الله للأنبياء عليهم الصلَة والسلَم قال 
 الجلَل السيوطي وإنو يحضر موت من يموت على وضوء

Artinya:  

“Dan bahwasanya Jibril itu hadir pada kematian orang yang mati dalam keadaan 

berwudhu. Dan apa yang masyhur mengatakan, bahwa Jibril tidak turun lagi ke 

bumi setelah Rasulullah saw, wafat tidak ada keterangan lain, kecuali dikatakan 

tidak turun membawa wahyu”.
46

 

 Sedangkan dalam hadiṣ yang lain yang di riwayatkan oleh Imam al-Ṭabrāni 

dalam kitab Mu‟jam al-Kabīr: 

قال ” ما أحب أن يرقد ؟ لجنباللو ىل يرقد اعن ميمونة بنت سعد قالت: قلت: يا رسول 
 ٚٗ)رواه إمام الطبراني (فأنى أخاف أن يتوفى فلَ يحضره جبريل، حتى يتوضأ

Artinya: 

       “Diriwayatkan dari Maimunah binti Sa‟ad berkata: Saya berkata,”Wahai 

Rasulullah, Apakah orang yang sedang Junub boleh tidur? Nabi menjawab, 
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„Saya senang bila seorang yang junub tidur setelah ia berwudhu terlebih dahulu, 

karena saya khawatir bila ia dicabut nyawa, sedangkan Malaikat Jibril tak mau 

mendatanginya”. ”. (HR. Ṭabarāni No.  

Dari penjelasan hadiṣ tersebut dapat dipahami bahwa malaikat Jibril akan 

mendatangi kematian orang mukmin dalam keadaan suci untuk memberikan rahmat 

dan kemudahan dalam menghadapi Zakarat al-Maūt. 

2. Dalam sebuah riwayat dikatakan bahwa ada empat malaikat yang diberi tugas 

untuk mengelola dunia. Dari empat malaikat tersebut adalah Jibril yang salah satu 

tugasnya adalah mengurusi angin, Mikail mengurusi urusan hujan dan tumbuh-

tumbuhan, dan Izrail diberi tugas mencabut nyawa. Sedang Israfil diberi tugas untuk 

menyampaikan perintah kepada mereka. Salah satunya adalah riwayat al-Baihāqī dari 

Ibnu Ṣābiṭ. 

يْ  نْ يَا. )أَخْرَجَ( ابْنُ أَبِي حَاتِمٍ وَأَبوُ الشَّ خِ فِى الْعُظْمَةِ رُؤُوسُ الْمَلََئِكَةِ الَْْرْبعَةِ الََّذِينَ يدَُب ِّرُونَ أَمْرَ الدُّ
هَقِيُّ فِى  ي ْ نْ يَا أَرْبَ عَةٌ : جِبْريلُ وَ مِيكَائيِلُ وَ مَلَكُ وَالب َ عَبِ عَنِ ابْنِ سَابِطٍ قَالَ: يدَُب ِّرُ أَمْرَ الدُّ الشُّ

لَ باِلْقَطْرِ  لَ باِلرِّياَحِ وَ الْجُنُودِ وَ أَمَّا مِيكَائيِلُ فَ وكُِّ مَّا وَ النَّبَاتِ وَ أَ  الْمَوْتِ وَ إِسْرَافِيلُ فأََمَّا جِبْريِلُ فَ وكُِّ
لَ بِقَبْضِ الَْْرْوَاحِ وَ أَمَّا إِسْرَافِيلُ فَ هُوَ يَ نْزِلُ باِلَْْمْرِ عَلَيْهِمْ   ٛٗ)للبيهقيرواه (مَلَكُ الْمَوْتِ فَ وكُِّ

 

Artinya: 

   “Empat panglima malaikat yang mengurusi urusan dunia. Ibnu Abī Hatin dan Abū Syekh 

meriwayatkan dalam kitab Al-„Uẓāmah dan Al-Baihaqī dalam kitab Syu‟abul Iman 

dari Ibnu Ṣabiṭ ia berkata, „Empat Malaikat yang mengurusi urusan dunia yaitu Jibril, 

Mikail, Malaikat maut, dan Israfil. Jibril diserahi untuk mengatur angin dan para 

tentara, Mikail diserahi untuk mengurus hujan dan tumbuh-tumbuhan, Malaikat maut 

diserahi untuk mencabut nyawa, sedangkan Israfil diserahi tugas menyampaikan 

perintah kepada mereka”. (HR. al-Baihaqi No. 294) 
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3. Sebuah riwayat menyebutkan bahwa malaikat Jibril ditugaskan untuk 

memenuhi dan menahan hajat manusia. Dalam sebuah riwayat Imam al-Baihāqī dari 

Ṣabit dikatakan bahwa Allah mendelegasikan Jibril untuk mengurusi hajat manusia. 

Apabila orang mukmin berdoa, Allah menahan Jibril sejenak untuk mengabulkan 

doanya. Hal ini terjadi karena Allah senang mendengarkan lantunan doa orang 

mukmin. Lain halnya apabila yang berdoa adalah orang kafir, maka Allah langsung 

mengintruksikan kepada Jibril untuk segera memenuhinya. Hal ini karena Allah tidak 

menyukai mendegar lantunan doanya.
49

 

لََمُ بِحَوائِجِ  لَ جِبْريِلَ عَلَيْوِ السَّ هَقِيُّ عَنْ ثاَبِتٍ قَالَ بَ لَغَنَا أَنَّ الَله تَ عَالَى وكََّ ي ْ النَّاسِ، فإَِذَا وَأَخْرَجَ الْب َ
، قَالَ ياَ جِبْريِلُ سَأَلَ الْمُؤْمِنُ ، قَالَ ياَ جِبْريِلُ: احْبِسَ حَاجَتَوُ فإَِنِّي اُحِبُّ لِدُعَائوِِ، وَإِذَا دَعَا الْكَافِر

 ٓ٘) للبيهقيرواه (أَقْضِ حَاجَتَوُ فإَِنِّي أبُْغِضُ دُعَائوَُ 
Artinya: 

“Al-Baiḥāqī meriwayatkan dari Ṣabiṭ, dia berkata, „Telah sampai kepadaku riwayat 

yang menyatakan bahwa Allah swt. mendelegasikan malaikat Jibril dalam 

urusan memenuhi hajat hidup manusia. Apabila seorang Mukmin berdoa, maka 

Allah pun berkata kepada Jibril, „Wahai Jibril! Tahan dulu untuk memenuhi 

hajatnya karena Aku sungguh sangat senang mendengar lantunan doanya.‟ 

Apabila orang kafir berdoa, Allah pun berkata kepadanya, „Wahai Jibril! Penuhi 

apa yang menjadi hajatnya karena sesungguhnya Aku tidak suka mendengar 

lantunan doanya”. (HR. al-Baihaqi No. 

4. Malaikat Jibril masih turun ke bumi untuk menyambut Lailat al-Qadar, Pada 

poin tersebut tersinyalir dalam  QS. al-Qadr/ 97: 4  

زَّلُ الْمَلََئِكَةُ وَالرُّوحُ فِيهَا بإِِذْنِ ربَِّهِمْ مِنْ كُلِّ أَمْرٍ )  (ٗتَ ن َ
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Terjemahnya: 

“Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan Malaikat  Jibril dengan izin 

Tuhannya untuk mengatur segala  urusan”.
51

 

Di kalangan mufassir mayoritas menafsirkan kata rūḥ dalam ayat di atas 

adalah malaikat Jibril yang menjabat sebagai pemimpin dari banyaknya malaikat 

yang turun pada malam lailat al-Qadar. Menurut Wahbah al-Zuhaili, Lailat al-Qadar 

adalah malam kemuliaan yang mana malam itu malam penentuan takdir umat 

manusia oleh Allah selama satu tahun kedepannya, seperti rezeki, kematian, dan 

sebagainya, lalu kemudian diserahkan urusannya kepada empat malaikat yang 

mengatur urusan-urusan dunia yaitu Jibril, Mikail, „Izrail dan Israfil.
52

 Sedangkan 

menurut Quraish  Shihab, kata rūḥ tersebut adalah Jibril dan begitulah penafsiran 

yang populer dikalangan para mufassir.
53

 

5. Malaikat Jibril juga bertugas untuk memberikan petunjuk dan menguatkan 

manusia dengan pertolongan yang datang dari Allah, dalam rangka beribadah kepada-

Nya. Dari kandungan ayat-ayat-al-Qur‟an dapat ditemukan beberapa tugas malaikat 

Jibril dalam kehidupan, diantaranya firman Allah swt. dalam QS. al-Mujādilah/ 58: 

22. 

وْمِ الَْْخِرِ يُ وَادُّونَ مَنْ حَادَّ اللَّوَ وَرَسُولَوُ وَلَوْ كَانوُا آَباَءَىُمْ أَوْ لَا تَجِدُ قَ وْمً  ا يُ ؤْمِنُونَ باِللَّوِ وَالْي َ
يمَانَ وَأيََّدَىُمْ بِرُوحٍ مِنْوُ  لُهُمْ وَيدُْخِ  أَبْ نَاءَىُمْ أَوْ إِخْوَانَ هُمْ أَوْ عَشِيرَتَ هُمْ أُولَئِكَ كَتَبَ فِي قُ لُوبِهِمُ الِْْ
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Departemen Agama RI, Al-Qur‟ān dan Terjemahnya, h. 906. 
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(Cet. I; Damaskus: Dār al-Fikr, 2009), h. 613. 

53
M. Quraish Shihab, Tafsīr al Misḥbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟ān,Vol. V, h.  
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هُمْ وَرَضُوا عَنْوُ أُولَئِكَ حِزْبُ اللَّ  وِ أَلَا جَنَّاتٍ تَجْرِي مِنْ تَحْتِهَا الَْْنْ هَارُ خَالِدِينَ فِيهَا رَضِيَ اللَّوُ عَن ْ
 (ٕٕإِنَّ حِزْبَ اللَّوِ ىُمُ الْمُفْلِحُونَ )

Terjemahnya:  

 “Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, 

saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-

Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-

saudara ataupun keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang yang telah 

menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan 

pertolongan yang datang daripada-Nya”.
54

 

Di antara penjelasan para ulama tentang ( ُوَأَيَّدَىُمْ بِرُوحٍ مِنْو)adalah menguatkan 

orang-orang beriman dengan bantuan malaikat Jibril.
55

Abū Huraira pernah bersaksi 

untuk Ḥassan bin Ṣabiṭ ra., di mana Rasūlullāh saw, pernah menguatkan beliau 

dengan Malaikat Jibril, sebagaimana hadiṣ tentang persaksian boleh melantunkan 

syair di Masjid: 

ثَ نَا عَمْرٌو النَّاقِدُ وَإِسْحَقُ بْنُ إِبْ رَاىِيمَ وَابْنُ أبَِي عُمَرَ   ثَ نَا سُفْيَانُ حَدَّ كُلُّهُمْ عَنْ سُفْيَانَ قَالَ عَمْرٌو حَدَّ
عْرَ  انَ وَىُوَ يُ نْشِدُ الشِّ نَةَ عَنْ الزُّىْرِيِّ عَنْ سَعِيدٍ عَنْ أَبِي ىُرَيْ رَةَ أَنَّ عُمَرَ مَرَّ بِحَسَّ ي ْ فِي الْمَسْجِدِ بْنُ عُي َ

فَتَ إِلَى أَبِي ىُرَيْ رَةَ فَ قَالَ أَنْشُدُكَ فَ لَحَظَ إِلَيْوِ فَ قَالَ قَدْ كُنْتُ أنُْشِدُ وَفِيوِ  رٌ مِنْكَ ثمَُّ الْت َ مَنْ ىُوَ خَي ْ
دُسِ قاَلَ اللَّهُمَّ اللَّوَ أَسَمِعْتَ رَسُولَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ أَجِبْ عَنِّي اللَّهُمَّ أيَِّدْهُ بِرُوحِ الْقُ 

ثَ نَاه إِسْحَقُ  رَناَ مَعْمَرٌ عَنْ  نَ عَمْ حَدَّ دُ بْنُ راَفِعٍ وَعَبْدُ بْنُ حُمَيْدٍ عَنْ عَبْدِ الرَّزَّاقِ أَخْب َ بْنُ إِبْ رَاىِيمَ وَمُحَمَّ
انَ قاَلَ فِي حَلْقَةٍ فِيهِمْ أَبوُ ىُرَيْ رَةَ أَنْشُدُكَ اللَّوَ ياَ أَباَ  ىُرَيْ رَةَ الزُّىْرِيِّ عَنْ ابْنِ الْمُسَيَّبِ أَنَّ حَسَّ

 ٙ٘)رواه مُسْلِمٌ (مِعْتَ رَسُولَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فَذكََرَ مِثْ لَوُ أَسَ 
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Artinya: 

“Telah menceritakan kepada kami, „Amru an-Nāqid dan Isḥaq bin Ibrāhīm dan 

Ibn Abū „Umar, semuanya dari Sufyān. Telah berkata „Amru: Telah 

menceritakan kepada kami, Sufyān bin „Uyainah dari az-Zuhri, dari Sa‟īd dari 

Abū Huraira bahwa „Umar bin Kḥattāb pernah berjalan melewati Ḥassan yang 

sedang melantunkan sya‟ir di Masjid. Lalu „Umar menegurnya dengan 

pandangan mata. Tetapi Ḥassan berkata: “Dulu saya pernah melantunkan syair 

di Masjid ini, yang ketika itu ada seseorang yang lebih mulia daripadamu 

(maksudnya Rasūlullāh).”Kemudian Ḥassan menoleh kepada Abū Huraira 

seraya berkata: “Saya bersumpah kepadamu dengan nama Allah hai Abū 

Hurairah, pernahkah engkau mendengar Rasūlullāh berkata kepada saya, Ya 

Ḥassan, balaslah sya‟ir orang-orang kafir untuk membelaku! Ya Allah ya 

Tuhanku, dukunglah Ḥassan dengan Jibril!”Abū Hurairah menjawab: “Ya, 

Saya pernah mendengarnya”.(HR. Muslim No. 4539) 

6. Tugas malaikat Jibril yang terkahir adalah sentiasa menyeru para penduduk 

langit di kala Allah swt, menunjukkan cinta-Nya kepada hamba-Nya, sebagaimana 

pelajaran dari Nabi Muḥammad saw, dari Abū Ḥurairah ra: 

ثَ نَا يْبَةُ  حَدَّ ثَ نَا قُ ت َ دٍ  بْنُ  الْعَزيِزِ  عَبْدُ  حَدَّ  أَنَّ  ىُرَيْ رَةَ  أَبِي عَنْ  أَبيِوِ  عَنْ  صَالِحٍ  أَبِي بْنِ  سُهَيْلِ  عَنْ  مُحَمَّ
 فَأَحِبَّوُ  فُلََناً أَحْبَبْتُ  قَدْ  إِنِّي جِبْريِلَ  ناَدَى عَبْدًا اللَّوُ  أَحَبَّ  إِذَا قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولَ 

مَاءِ  فِي فَ يُ نَادِي قَالَ   آمَنُوا الَّذِينَ  إِنَّ }  اللَّوِ  قَ وْلُ  فَذَلِكَ  الَْْرْضِ  أَىْلِ  فِي الْمَحَبَّةُ  لَوُ  تَ نْزِلُ  ثمَُّ  السَّ
 أَبْ غَضْتُ  إِنِّي جِبْريِلَ  ناَدَى عَبْدًا اللَّوُ  أَبْ غَضَ  وَإِذَا{  وُدِّا الرَّحْمَنُ  لَهُمْ  سَيَجْعَلُ  الصَّالِحَاتِ  وَعَمِلُوا

مَاءِ  فِي فَ يُ نَادِي فُلََناً غْضَاءُ  لوَُ  تَ نْزِلُ  ثمَُّ  السَّ  حَسَنٌ  حَدِيثٌ  ىَذَا عِيسَى أبَوُ قاَلَ  الَْْرْضِ  فِي الْب َ
 عَنْ  ىُرَيْ رَةَ  أَبِي عَنْ  صَالِحٍ  أَبِي عَنْ  أبَيِوِ  عَنْ  دِينَارٍ  بْنِ  اللَّوِ  عَبْدِ  بْنُ  الرَّحْمَنِ  عَبْدُ  رَوَى وَقَدْ  صَحِيحٌ 

 ٚ٘)رواه الترمذي (ىَذَا نَحْوَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى النَّبِيِّ 
Artinya:   

“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami 

Abd al-Aziz bin Muḥammad] dari Suhail bin Abū Shaliḥ dari ayahnya dari Abū 

Huraira bahwa Rasulullah saw, bersabda: "Jika Allah mencintai seorang hamba, 

jibril dipanggil: Sesungguhya Aku mencintai si fulan maka cintailah ia) lalu ia 
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(jibril) berseru di langit, maka turunlah kecintaan untuknya di kalangan 

penduduk bumi. Itulah yang disebut dalam firman Allah: 'Sesungguhnya orang-

orang yang beriman dan beramal saleh, kelak Allah Yang Maha Pemurah akan 

menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang.' (Maryam: 96) sedangkan 

jika Allah membenci seorang hamba dipanggillah jibril (sesungguhnya Aku 

membenci si fulan) lalu jibril berseru di langit kemudian turunlah kebencian itu 

ke bumi." Abū Isa) mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. Abd al-Raḥman 

bin „Abdullāh bin Dinar meriwayatkan dari ayahnya dari Abū Shaliḥ dari Abū 

Huraira dari Nabi saw,seperti hadiṣ ini”.(HR. Tirmiẓi No. 3085) 

           Yang dimaksud dengan kecintaan kepada Allah adalah kecintaan yang 

mengandung konsekuensi ketaatan dan penghambaan diri kepada Allah. dan 

ketundukkan, beribadah hanya kepada-Nya serta tidak menyekutukan-Nya. 

   Dengan demikian, dapat dipahami bahwa cerita yang selama ini diketahui 

masyarakat yang mengatakan bahwa pasca Rasulullah saw. wafat, tugas malaikat 

Jibril telah selesai itu tidaklah benar karena berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

penulis menemukan beberapa tugas malaikat Jibril bahkan tugas tersebut berkaitan 

erat dengan manusia itu sendiri.  Demikianlah ditemukan baik itu di dalam dalil al-

Qur‟an maupun di dalam riwayat hadiṣ. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dalam hal ini penulis mengklasifikasikan tugas-tugas Jibril baik di Era 

kenabian maupun pasca kenabian. Diantara adalah tugas malaikat Jibril di Era 

kenabian adalah: 

1. Jibril datang kepada Maryam untuk memberitahukannya bahwa ia akan 

mengandung tanpa melalui proses pernikahan. Jibril datang kepada Nabi Ibrāhim saat 

akan dibakar oleh Namruḍ. untuk menawarkan bantuannya kepada Nabi 

Ibrāhim.Malaikat Jibril datang menurunkan azab kepada mereka ( kaum Nabi Lūṭ ) 

yang telah melampaui batas dalam kedurhakaan kepada Allah. Jibril datang kepada 

Fir’aun untuk  menyumbat mulutnya agar tidak mengulangi kata-kata Imann, agar Allah swt, 

tidak mengampuniya.Jibril bertugas membela Rasulullah saw, di detiap lini 

kehidupannya.Jibril bertugas menurunkan dan mengajarkan bacaan al-Qur’an kepada 

Rasulullah saw.  dinukil pada QS. al-’Alaq/ 83 :1-5.Tugas Malaikat Jibril adalah 

mengajarkan perkara agama  kepada Rasulullah. Dalam hadiṣ yang diriwayatkan oleh 

‘Umar bin Kḥattab tentang makna Islam, Iman dan Ihsan.Tugas malaikat Jibril, 

mengajarkan Rasulullah cara salat, malaikat Jibril mengajari Rasulullah dengan 

menjadi imamnya hingga beberapa kali kesempatan, pada kesempatan pertama ia 

datang di awal-awal-waktu salat, Sedangkan pada kali kedua Jibril datang pada akhir 

waktu salat. Dan malaikat Jibril bertugas menyampaikan kabar gembira kepada 

Sayyidah Khadijah dan salam kepada Sayyidah ‘Āisyah. Malaikat Jibril bertugas 

mendampingin Rasulullah dalam perjalanan Isra’ dan Mi’raj, 
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2. Adapun pasca kenabian adalah, untuk mendampingi mereka yang sedang 

mengalami sakaratul maut dalam keadaan suci untuk memberikan rahmat dan 

kemudahan untuk menghadapi Ẓakarat al-Maūṭ. Dalam sebuah riwayat dikatakan 

bahwa ada empat malaikat yang diberi tugas untuk mengelola dunia. Di antaranya  

Jibril mengurusi angin. Malaikat Jibril ditugaskan untuk memenuhi dan menahan 

hajat manusia. Menyambut malam lailatul al-Qadar untukpenentuan takdir umat 

manusia oleh Allah selama satu tahun kedepannya, seperti rezeki, kematian, dan 

sebagainya. Untuk memberikan petunjuk dan menguatkan manusia dengan 

pertolongan yang datang dari Allah, dalam rangka beribadah kepada-Nya, dan tugas 

malaikat Jibril yang terkahir adalah sentiasa menyeru para penduduk langit di kala 

Allah swt, menunjukkan cinta-Nya kepada hamba-Nya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian skrpisi tersebut bahwa alangkah baiknya jika 

pembahasan tentang tugas-tugas malaikat Jibril baik itu di Era dan pasca kenabian 

utuk mengkaji al-Qur’an lebih dalam lagi. dengan segala macam aspek dan 

metodologi. Agar karya tulis ilmiah tersebut bisa memberikan wawasan dan wacana 

yang lebih luas lagi. 
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